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Abstak: Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan tentang strategi guru dalam 

menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kecamatan Wanadadi. 

Guru merancang strategi dalam menanamkan karakter disiplin siswa melalui 

metode reward dan punishment dengan begitu baik. Dalam menanamkan karakter 

disiplin anak harus adanya kerjasama antara pihak sekolah, guru, masyarakat dan 

orangtua anak. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode studi kasus. 

Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan anak. Analisis data pada 

penelitaian ini menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian mengenai strategi guru dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini melalui metode reward dan punishment di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kabupaten Banjarnegara yaitu Guru memberikan 

arahan motivasi ataupun pemberitahuan sebelum melakukan kegiatan belajar-

mengajar. Guru selalu menghargai anak dan memberikan tepuk tangan sehingga 

anak merasa lebih percaya diri dan gembira. Guru memberikan tepuk-tepuk dan 

nyanyian untuk mengondisikan anak yang gaduh. Guru memberikan bintang nilai 

untuk kelompok A diberikan bintang dua-empat, sedangkan kelompok B 

diberikan bintang nilai 3-4 bintang sesuai dengan pencapaian anak dalam 

menyelesaikan tugas. Guru memberikan penghargaan atau hadiah untuk anak 

yang berprestasi Guru memberikan peringatan, teguran, kemudian pengertian 

kepada anak yang tidak patuh pada aturan. Guru menerapkan recalling sebelum 

pulang sekolah, yaitu agar anak mampu mengingat dan menjadikan peringatan 

yang diberikan oleh guru sebagai pelajaran untuk tidak akan mengulangi 

kesalahan yang sama dilain waktu. Dari semua strategi yang digunakan 

berdampak positif dan efektif bagi perkembangan penanaman karakter disiplin 

pada diri anak.  

Kata kunci: Strategi Guru, disiplin, anak usia dini, reward, punishment 

 



 
 

vii 

TEACHER'S STRATEGY IN IMPLEMENTING DISCIPLINE 

CHARACTER IN EARLY CHILDREN THROUGH REWARD AND 

PUNISHMENT METHODS IN DARUL ATHFAL COKROAMINOTO 03 

LEMAHJAYA, BANJARNEGARA REGENCY  

 

 

Nabilatun Fatihah 

 1817406029  

E-mail: nabilatunfatihah@gmail.com  

 

Early Childhood Islamic Education  

Study Program Faculty of Tarbiyah and Teacher Training  

 

Abstract: The purpose of this study is to describe the teacher's strategy in 

instilling the disciplined character of early childhood through the reward and 

punishment method in Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, Wanadadi 

District. The teacher designs strategies in instilling the disciplined character of 

students through the method of reward and punishment so well. In instilling the 

character of discipline in children, there must be cooperation between the school, 

teachers, the community and the child's parents. The type of research that the 

author uses is a case study method. The data were obtained through observation, 

interview and documentation techniques. The subjects of this study were 

principals, teachers, and children. Data analysis in this research uses data 

reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions.  

The results of the research on the teacher's strategy in instilling the 

disciplined character of early childhood through the reward and punishment 

method at Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, Banjarnegara Regency, 

namely the teacher provides motivational direction or notification before carrying 

out teaching and learning activities. The teacher always respects the child and 

gives applause so that the child feels more confident and happy. The teacher gives 

clapping and singing to condition the noisy children. The teacher gives a star 

rating for group A given two-four stars, while group B is given a score of 3-4 stars 

according to the child's achievement in completing the task. Teachers give awards 

or prizes to children who excel. Teachers give warnings, reprimands, and then 

understanding to children who do not obey the rules. The teacher applies recalling 

before going home from school, so that children are able to remember and use the 

warning given by the teacher as a lesson not to repeat the same mistake at another 

time. Of all the strategies used have a positive and effective impact on the 

development of the character of discipline in children.  

Keywords: Teacher Strategy, discipline, early childhood, reward, punishment 
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MOTTO 

 

“Demi masa, sesunguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat-

menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati suapaya menetapi 

kesabaran.” 

 (Q.S. Al-Ashr 103: 1-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar pertama dan 

utama dalam pengembangan kepribadan anak, baik berkaitan dengan 

karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, 

disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian. Oleh karena itu, dalam 

memberikan layanan pendidikan perlu dipahami karakteristik perkembangan 

serta cara-cara anak belajar dan bermain. Seorang pendidik perlu memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang psikologi pendidikan dan psikologi 

perkembangan anak dan psikologi belajar. Psikologi tersebut adalah ilmu 

yang mempelajari tentang perilaku anak usiandini dalam konteks pendidikan, 

belajar dan perkembangan.  

Mengingat pentingnya anak dalam pendidikan dan perkebangan 

manusia secara keseluruhan, maka pendidikan anak usia dini perlu diberikan 

melalui berbagai ragsangan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkemabangn jasmani dan rohani agar lebih siap memasuki pendidikan yang 

lebih lanjut. Pendidikan memegang peranan penting dan menentukan bagi 

sejarah perkembanagn anak, serta menjadi fondasi perkembangan 

kepribadian.
1
 

Pendidikan karakter bagi anak usia dini memiliki makna lebih tinggi 

dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-

salah. Tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang berbagai 

perilaku yang baik dalam kehidupan, sehingga anak memiliki kesadaran, dan 

pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan  komitmen untuk menerapkan 

kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Kareena karakter merupakan sifat 

alami bagi anak usia dini untuk merespon secara bermoral, diwujudkan dalam 

                                                             
1
 H.E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 43-45. 
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tindakan nyata melalui pembiasaan untuk berperilaku baik, jujur, bertanggung 

jawab, disiplin dan hormat kepada orang lain. 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, bahkan dapat dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya, karena perkembangan 

kecerdasannya sangat luar biasa. Anak usia dini yaitu sebagai penerus bangsa 

yang harus dikenalkan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia yang 

berguna bagi dirinya sendiri agar berlangsung tertib, efektif, dan efisien. 

Anak merupakan aset penerus orangtua, masyarakat, bangsa dan negara, 

pemuda hari ini adalah pemimpin dimasa yang akan datang.  

Karakter disiplin merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Menanamkan disiplin yang tepat 

akan menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik bagi anak yang akan 

menyebabkan anak berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di 

lingkungan sosial dan hasil keberadannya diterima dengan baik oleh 

lingkungan. Apabila disiplin terbentuk maka terwujud disiplin pribadi yang 

kuat pada diri anak, sehingga setelah dewasa akan diwujudkan pula dalam 

setiap aspek kehidupan , misalnya disiplin dalam bentuk waktu, dalam bentuk 

ibadah, dan lain sebagainya. 

Strategi guru merupakan cara menanamkan karakter disiplin pada 

siswa, karena digunakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan guru dalam 

menanamkan karakter disiplin siswa. Strategi mencakup tujuan kegiatan siapa 

yang terlibat, isi, proses dan sarana penunjang kegiatan. Dalam pendidikan 

karakter disiplin peran guru sangat penting sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pelatih, dan sebagai evaluator. Guru harus sunggung-sungguh 

dan harus pandai menggunakan startegi dalam menamkan karakter kepada 

siswa agar siswa memiliki kepribadian yang lebih baik.
2
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 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013), hlm. 109-110. 
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Reward merupakan hadiah, upah, ganjaran atau penghargaan. 

Sedangkan punishment adalah suatu perbuatan dimana kita secara sadar dan 

sengaja menjatuhkan nestapa kepada oarng lain, baik dari segi kejasmanian 

maupun segi ke rohanian orang lain. Selain pemberian reward, anak juga 

diberi punishment atau hukuman bagi anak yang menjawab salah atau anak 

mendapat nilai kecil. Dari metode tersebut diharapkan mampu menanamkan 

karakter disiplin anak usia dini menjadi lebih baik. 

Setelah melakukan wawancara atau observasi dengan guru kelas di 

Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, diperoleh data bahwasannya 

tingkat kedisiplinan anak masih sangat kurang. Dilihat dari banyaknya anak 

yang masih terlambat datang kesekolah, tidak mengucapkan salam saat 

masuk kelas dan ketika bertemu dengan guru ataupun temannya, tidak 

mengikuti kegiatan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar 

dengan baik, aktif bermain dan berbicara sendiri pada saat guru mengajar, 

tidak mau mengikuti peraturan permainan yang diberikan oleh guru kelas, 

tidak berpakaian rapi, tidak menanamkan sikap sabar, tidak mau merapikan 

kembali mainan yang telah anak gunakan, serta belum mampu menanamkan 

sikap menjaga kebersihan lingkungan sehingga masih banyak anak yang 

membuang sampah sembarangan. Dari peristiwa tersebut karakter disiplin 

tidak tercermin pada diri anak. Sehingga guru disekolah tersebut menerapkan 

metode reward dan punishment dalam meningkatkan karakter disiplin bagi 

siswa.  

Penerapan metode reward berupa “ Bintang nilai, acungan jempol dan 

highfive” diberikan saat anak mampu menyelesaikan tugas dari guru dengan 

baik, membuang sampah pada tempatnya, membantu teman pada saat 

membutuhkan bantuannya, serta reward diberikan ketika anak mampu 

membaca doa sehari-hari, bernyanyi lagu anak-anak dan lain sebagainnya. 

Sedangkan penerapan metode punishment diberikan guru pada anak 

dengan menyesuaikan situasi dan kondisi serta karakter masing-masing anak. 

sebagai contoh: pada saat pembelajaran anak mengganggu temannya, 

mencoret-coret buku temannya, mengambil alat tulis temannya tanpa izin 
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meminjam, dan lain sebagainnya. Sehingga guru menyuruh atau memberitahu 

agar anak meminta maaf kepada teman, jika anak tetap tidak mau meminta 

maaf anak dituntun untuk membaca istighfar sebanyak 3 kali dan melakukan 

praktik wudhu agar anak tidak akan mengulanginya lagi.  

Disekolah ini juga menerapkan kedisiplinan waktu yaitu sebelum 

memulai pembelajaran anak dibebaskan bermain dilingkungan sekolah 

dengan catatan anak telah menyetorkan hafalan suratan pendek dan doa sehari 

hari serta mengaji iqro. Sedangkan kedisiplinan dalam beribadah yaitu setiap 

hari jumat anak melaksanakan sholatdhuha berjamaah dan membaca sholawat 

Allohulkahfi. Dan kedisiplinan sebelum memulai pembelajaran anak-anak 

diharuskan untuk membaca Surat Al-fatihah, membaca syahadat, doa untuk 

kedua orangtua, doa sebelum belajar, Ikrar Darul Athfal, Pancasila, doa guru 

kepada siswa, dan Asmaul Husna, mengucapkan salam dan menyapa teman. 

Anak diwajibkan untuk mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru dan 

temannya, anak juga diharuskan menerapkan sopan santun seperti memunduk 

ketika lewat didepan orang yang lebih tua dan mengucapkan permisi, jika 

diberi mengucapkan terimakasih, jika salah meminta maaf. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana Strategi guru dalam 

menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, Kecamatan 

Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memberi gambaran lebih operasional dan agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi, 

maka penulis memberikan penegasan terhadap beberapa istilah, yaitu: 

1. Strategi Guru 

Strategi adalah sebuah pertimbangan dan pemikiran yang logis, 

analitis, dan konseptual mengenai hal-hal penting atau prioritas, yang 

dijadikan acuan untuk menetapkan langkah, tindakan, dan cara atau kiat 
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yang harus dilakukan secara terpadu. Strategi secara umum dapat diartikan 

sebagai upaya yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 

tujuan. Dalam Kamus Besar Indonesia, strategi merupakan rencana yang 

cermat mengenai berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan khusus.
3
 

Setiap lembaga pendidikan bertanggung jawab terhadap 

pembentukan karakter anak. Lembaga pendiidkan memiliki tanggung 

jawab moral untuk mendidik anak bukan hanya agar pinter tapi juga 

berkarakter.
4
 

Guru adalah pendidik profesional denagn tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mnegevaluasi. Guru merupakan bagian dari masyarakat yang mempunyai 

tugas unik. Tugas dari seorang guru yaitu hal yang berkaitan dengan 

proses atau tahapan kegiatan yang dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan dirinya serta membentuk dan menanamkan karakter yang 

dapat menjadikan anak yang dicita-citakan. Pada khakikatnya guru 

memiliki empat komponen kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
5
 

2. Karakter Disiplin 

Karakter adalah unsur pokok dalam diri individu yang dapat 

membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku 

sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi 

yang berbeda-beda.
6
 Karakter juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, 

emosi, dan sikap yang ditampilkan oleh seseorang dalam berhubungan 

dengan Tuhan, dirinya sendiri, oranglain, serta makhluk ciptaan Tuhan 

lainnya yang berdasarkan pada norma-norma tertentu. Karakter memiliki 

cakupan yang luas seperti terhadap penguasaan pengetahuan akan 

                                                             
3
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hlm. 18 

4
 Syifa Fauziah Nur Inayah & Novan Ardy Wiyani 2022. Pembentukan Karakter Ramah 

Melalui Pembiasaan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun (5S) Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Asghar, Vol. 2, No. 1, hlm. 12.  
5
 Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Guru, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm. 60. 

6
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 11. 
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kebaikan, kemampuan untuk melakukan kebaikan, kemampuan untuk 

mengontrol diri dan kemampuan untuk menjalin relasi dengan sesama.
7
 

Disiplin adalah perintah yang diberikan olehorangtua kepada anak 

atau guru kepada murid. Perintah tersebut diberikan kepada nak atau murid 

agar dia melakukan apa yang diinginkan oelhorangtua atau guru.  

Tujuan yang hendak dicapai dari penanaman karakter disiplin bagi 

anak usia dini adalah membentuk anak berkepribadian baik dan 

berperilaku sesuai dengan norma yang brelaku. Oleh karena itu, disiplin 

harus dialakukan secara kontinu dan istiqomah, sehingga membentuk 

suatu kebiasaan sehingga anak akan dengan mudah untuk melakukannya. 
8
 

3. Metode Reward dan Metode Punishment 

Secara etimologi reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan 

(imbalan). Sedangkan secara terminologi reward yaitu sebagai alat 

pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan hal yang baik atau telah 

mencapai sebuah tahap perkembangan/target tertentu sehingga anak 

termotivasi untuk menjadi lebih baik.
9
 

Punishment berasal dari kata kerja latin, punire yang berarti 

menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawaan 

atau pelaggaran sebagai ganjaran atau balasan. Hukuman merupakan alat 

pendidikan yang berfungsi untuk menghentikan pada pola tingkah laku 

yang tidak sesuai dengan nilai dan norma.
10

 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia 

yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya, karena 

                                                             
7
 Syifa Fauziah Nur Inayah & Novan Ardy Wiyani 2022. Pembentukan Karakter Ramah 

Melalui Pembiasaan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun (5S) Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Asghar, Vol. 2, No. 1, hlm. 13. 
8
 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013), hlm. 41-42. 
9
 Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), hlm. 60-

61. 
10

 H. E. Mulyasa, Manajemen PAUD ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 85 
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perkembangan kecerdasannya luar biasa. Usia tersebut merupakan fase 

kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa 

pertumbuhan, perekembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik 

pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, 

bertahap, dan berkesinambungan.
11

 

Anak usia dini yaitu anak yang baru lahir sampai ia berusia 6 

tahun. Pada usia tersebut sangat menentukan pembentukan karakter dan 

kepribadian masing-masing anak, anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan sangat pesat, sehingga masa anak usia dini disebut masa 

keemasan atau dapat dikatakan masa terbaik dalam proses belajar, karena 

hanya dilakukan satu kali dan tidak akan terulang lagi dimasa yang akan 

datang. Sehingga anak sejak dini harus ditanamkan karakter disiplin agar 

anak mampu mengendalikan diri dengan ketentuan yang berlaku yaitu 

tatanan nilai, norma dan tata tertib dirumah maupun disekolah. 

Anak usia dini pada dasarnya mempunyai karakter tersendiri yang 

merupakan karakter bawaan dari lahir. Namundalam perjalanan 

kehidupannya karakter anak tersebut akan berkembang sesuai dengan 

pengalaman bekajar yang anak dapat dari lingkungannya, baik dari 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Jadi dapat dikatakan 

bawaan dan lingkungan akan memberikan pengaruh pembentukan karakter 

anak.
12

  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode 

reward dan punishment harus dilakukan dengan baik oleh pihak sekolah 

dan yang terlibat sepeti keluarga, agar nantinya anak tertanam karakter 

disiplin karena anak akan memperoleh suatu batasan untuk memperbaiki 

tingkah lakunya yang salah. Disiplin juga mendorong, membimbing dan 

                                                             
11

 H.E. Mulyasa, Manajemen Pedidikan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 16-24. 
12

 Syifa Fauziah Nur Inayah & Novan Ardy Wiyani 2022. Pembentukan Karakter Ramah 

Melalui Pembiasaan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun (5S) Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Asghar, Vol. 2, No. 1, hlm. 15.  
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membantu anak agar memperoleh perasaan yang puasa, karena kesetiaan 

dan kepatuhannya serta mengajarkan kepada anak bagaimana berfikir 

secara teratur. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut peniulis merumuskan masalah 

penelitian yaitu: “Bagaimana strategi guru dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini melalui metode reward dan punishment di DA 

Cokroamnimoto 03 Lemahjaya, Kecamatan Wanadadi, Kabupaten 

Banjarnegara?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin 

anak usia dini melalui metode reward dan punishment di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya, Kecamatan Wanadadi, Kabupaten 

Banjarnegara.  

1. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini mengenai strategi 

guru dalam menanamkan karakter disiplin anak melalui metode reward 

dan punishment. 

b. Manfaat Psikis 

1) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan upaya dalam 

menumbuhkan karakter disiplin siswa, sehingga dapat mengubah 

perolehan peningkatan yang maksimal.  

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu guru dalam 

menanamkan karakter disiplin pada siswa.  
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3) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana dalam 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan 

karakter disiplin anak. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini menjelaskan tentang kerangka berfikir yang akan 

disajikan dalam penelitian ini dari awal hingga akhir. Adapun sistematika 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I yaitu tentang pendahukuan yang terdiri dari: latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan da manfaat penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II yaitu berisi tentang landasan teori tentang strategi guru dalam 

menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishment. 

BAB III yaitu berisi tentang metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknis analisis data. 

BAB IV yaitu berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang 

mengenai strategi guru dalam menumbuhkan karakter disiplin anak usia dini 

melalui metode reward dan punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya, Kecamatan Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara.  

BAB V yaitu penutup berisi tetang kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir pada bab ini berisi daftar pustaka, daftar riwayat hidup, 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Guru  

1. Pengertian Strategi  

Strategi secara umum dapat diartikan sebagai upaya yang harus 

dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan. Dalam Kamus Besar 

Indonesia, strategi merupakan rencana yang cermat mengenai berbagai 

kegiatan untuk mencapai tujuan khusus. Strategi yang diterapkan dalam 

pengembangan pendidikan karakter yang diselenggarakan dengan hasrat 

dan niat untuk mengajarkan ajaran kepada peserta didik dalam 

menanamkan prilaku-prilaku yang baik.
13

 

Menurut Nasution, Ia menjelaskan tentang strategi yaitu 

merupakan suatu pendekatan yang secara menyeluruh dalam kegiatan 

mengajar tidak terinci dan bervariasi dibandingkan dengan kegiatan 

belajar siswa yang dituliskan dalam perencanaan persiapan pembelajaran. 

Strategi yaitu sebuah gabungan antara potensi dalam dan potensi luar yang 

akan dapat mencapai sebuah tujuan, visi dan misi suatu lembaga.
14

 

Adapun ciri-ciri startegi yang dikemukakan oleh Stoner dan Siriat sebagai 

berikut: 

a. Wawasan Waktu yaitu waktu yang diperlukan dalam melaksanakan 

suatu kegiatan dan untuk mengamati dampak yang akan timbul. 

b. yaitu merupakan hasil akhir dalam penggunaan strategi dan tidak dapat 

langsung trelihat dampaknya dan membutuhkan waktu yang lama, 

namun hal ini sangat berarti. 

c. Pola Keputusan yaitu keputusan- keputusan yang diambil diharuskan 

saling mengikuti pola yang sesuai atau konsisten. 

d. Pemusatan Upaya, dalam sebuah strategi umtuk menjadikan efektif 

                                                             
13

 Novan Ardy Wiyani 2012. Desain Manjemen Pendidikan Karakter di Madrasah, Jurnal 

Insania, Vol. 17, No. 1, Januari-April, hlm 132. 
14

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Pernamedia Group, 2016), hlm. 19. 

 



11 

 
 

mengharuskan melakukan pemusatan kegiatan pada rentang sasaran 

yang kecil atau sempit. 

e. Peresapan, strategi mencangkup suatu skala kegiatan mulai dari proses 

alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan harian, sehingga suatu 

lembaga harus bertindak secara intuisi dengan sebuah gaya yang dapat 

memperkuat strategi tersebut.
15

 

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah langkah, 

perencanaan dan rangkaian dalam mencapai tujuan tertentu. Sehingga 

dalam mencapai suatu tujuan dibutuhkan atau diperlukan strategi oleh guru 

dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini, dengan bekerja sama 

dan saling mendukung secara optimal oleh semua pihak yang terlibat 

dalam lembaga sekolah tersebut.   

Terdapat beberapa strategi pembentukan karakter adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, Strategi Moral knowing merupakan strategi dengan 

memberikan pengetahuan yang baik kepada siswa sesuai dengan kaidah-

kaidah dalam pendidikan nilai karakter. Dalam perencanaan moral 

knowing  dengan memberikan alasan kepada anak mengenai makna sebuah 

nilai karakter. Hal utama yang menjadi catatan penting bagi pendidik 

adalah bagaimana cara membuat anak mampu memahami nilai-nilai yang 

baik serta nilai-nilai buruk, namun tidak hanya hal tersebut saja, tetapi 

anak mampu memahami efektifitas dari nilai yang telah ditanamkan baik 

efek positif maupun negative.  Hal tersebut bertujuan agar anak lebih bijak 

dalam mengklarifikasi nilai-nilai yang akan menjadi tindakan dalam 

kehidupannya. 

Kedua, Strategi Moral Modelling merupakan strategi dimana guru 

menjadi sumber nilai yang bersifat hidden curriculum sebagai sumber 

referensi utama peserta didik. Pada khakikatnya moral modelling memiliki 

kontribusi yang sangat besar dalam pembentukan karakter, sehingga 

keteladanan sebagai sifat dan sikap mulia yang dimiliki individu yang 

                                                             
15

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 18. 
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layak untuk dicontoh dan dijadikan figure, keteladanan guru dalam 

berbagai aktifitasnya akan menjadi teladan yang baik bagi siswanya dan 

sebaliknya.  

Ketiga, Strategi Moral Feeling and Loving terbentuknya strategi 

ini berasal dari mindset (pola pikir). Pola pikir yang positif terhadap nilai 

kebaikan akan merasakan manfaat dari perilaku yang baik itu. Jika 

seseorang telah merasakan nilai manfaat dari melakukan hal yang baik 

akan melahirkan rasa cinta dan sayang. Dari berfikir dan berpengetahuan 

yang baik secara sadar akan mempengaruhi dan akan menumbuhkan rasa 

cinta dan sayang. Perasaan cinta dan sayang kepada kebaikan menjadi 

power dan engine yang bisa membuat orang senantiasa mau berbuat 

kebaikan bahkan melebihi dari sekedar kewajiban sekalipun harus 

berkorban baik jiwa dan harta. Dalam aplikasinya strategi ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan action approach dimana memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan tindakan yang meraka anggap 

baik.  

Keempat, Strategi Moral Acting. Dalam implementasinya Moral 

acting melalui tindakan secara langsung, setelah peserta didik memiliki 

pengetahuan, teladan, dan mampu merasakan makna dari sebuah nilai 

maka peserta didik berkenan bertindak sebagaimana pengetahuan dan 

pengalamannya terhadap nilai-nilai yang dimilikinya, yang pada akhirnya 

membentuk karakter. Tindakan kebaikan yang dilandasi oleh pengetahuan, 

kesadaran, kebebasan, perasaan, kecintaan maka akan memberikan 

endapan pengalaman yang baik dalam dirinya. dari endapan tersebut akan 

dikelola dalam akal bawah sadar seseorang sehingga terbentuknya sebuah 

karakter yang diharapkan. Semakin rutin seseorang mengulang-ulang 

dalam kehidupan sehari-hari maka sudah tentu akan semakin memperkuat 

karakter yang tertanam dalam jiwa seseorang tersebut, namun dalam 

catatan segala sesuatu yang dilakukannya disadari oleh sebuah kecintaan.
16
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 Maragustam, Filsafal Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hlm. 264 
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2. Pengertian Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi anak didik pada jalur pendidikan yang formal.
17

 Guru 

merupakan bagian dari masyarakat yang mempunyai tugas unik. Tugas 

dari seorang guru yaitu hal yang berkaitan dengan proses atau tahapan 

kegiatan yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

dirinya serta membentuk dan menanamkan karakter yang dapat 

menjadikan anak yang dicita-citakan. Pada khakikatnya guru memiliki 

empat komponen kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

Sebagai seorang guru harus mampu untuk selalu berupaya 

membimbing dan mengarahkan peserta didik pada perilaku yang positif 

dan memberikan pembelajaran yang baik. Guru sebagai teladan bagi 

peserta didik sebagai contoh guru harus selalu memperhatikan perilaku 

kedisiplinan yang baik pada peserta didik, sehingga mereka akan 

melakukan perilaku disiplin sebagaimana mencontoh perilku yang 

dilakukan pada gurunya. Selain itu, guru harus menjadi pengendali seluruh 

tingkah laku atau perilaku peserta didik selama disekolah. Dalam hal 

tersebut guru harus mampu secara tepat waktu dan tepat sasaran dalam 

menggunakan media pendidikan.  

Seorang guru wajib mempunyai kompetensi yang dapat 

memudahkannya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik karena guru 

merupakan fasilitator atau sebagai jalan anak dalam memahami ilmu yang 

mereka terima. ketika pendidikan anak usia dinidilakukan dengan baik 

oleh guru melalui penanaman moral, karakter, dan nilai islami, maka akan 

membentuk pribadi yang baik pula bagi anak dimasa yang akan datang.
18

 

3. Kompetensi Guru 

Telah ditetapkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 
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 Supriyadi, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 2015), hlm. 11. 
18

 Sherlyana Sugiarto & Novan Ardy Wiyani 2021. Pengembangan Kompetensi Guru DI 

taman Penitipan Anak (TPA) Sekar Purbalingga, Jurnal Asghar, Vol. 1, No. 1, hlm. 61. 
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14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Yaitu terdapat empat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam sesuai pada aspek yang mendasar. Sehingga 

sangat penting agar guru professional dalam menjalakan amanah 

sebagai pendidik. 

b) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi tersebut mencangkup kemampuan kepribadian yang 

dimiliki oleh guru. Sehingga guru harus memiliki standar kepribadian 

yang tetap. 

c) Kompetensi Profesional 

Kompetensi yang mencakup penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam. Penguasaan terhadap materi kurikulum mata 

pelajaran, struktur dan metodologi keilmuan. 

d) Kompetensi Sosial 

Kompetensi yang mencakup kemampuan guru dalam berinteraksi atau 

berkomunikasi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah.
19

 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa guru merupakan 

seseorang sebagai pembimbing bagi peserta didik dalam membentuk 

kecerdasan emosional anak untuk mencapai pendidikan yang terbaik. 

4. Tugas Utama Guru 

Terdapat tiga tugas utama seorang guru adalah sebagai berikut: 

a. Tugas Personal 

Merupakan tugas pribadi guru, oleh karena itu seorang guru harus 

paham akan dirinya, guru harus mampu berkaca pada dirinya sendiri, 

karena guru merupakan seseorang yang digugu dan ditiru oleh anak 

didiknya. 
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 Enar Ratriany, Strategi Of Learning, (Yogyakarta: Araska, 2015), hlm.29. 
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b. Tugas Sosial 

Guru mempunyai tugas social yaitu mengabdi kepada masyarakat, 

mengajar dan mendidik merupakan tugas memanusiakan manusia. 

Tugas guru melayani masyarakat dalam bidang pendidikan. 

c. Tugas Profesional 

Guru melakukan tugas sebagai profesi, guru mempunyai kualifikasi 

profesionalis yaitu menguasai ilmu pengetahuan yang diharapkan 

mampu memberikan pengetahuan kepada peserta diidk dengan baik.
20

 

Setiap guru memilik penguasaan teori atau konsep pembentukan 

karakter peserta didiknya, namun pengetahuan tersebut belum mampu 

dijadikan sebagai jaminan bahwa mereka dapat membentuk karakter 

peserta didiknya dengan strategi yang efektif dan efisien. 
21

 

 

B. Karakter Disiplin Anak Usia Dini 

1. Pengertian Karakter Disiplin  

Karakter adalah unsur pokok dalam diri individu yang dapat 

membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku 

sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi 

yang berbeda-beda.
22

 Pendidikan karakter bagi anak usia dini memiliki 

makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya 

berkaitan dengan masalah benar dan salah, tetapi bagaimana 

menanamkana kebiasaan mengenai berbagai perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehingga anak usia dini memiliki kesadaran, pemahaman yang 

tinggi, kepedulian, dan komitmen untuk melakukan kebaikan dalam 

                                                             
20 

Dzulifli,etc, Karakteristik Guru Ideal, (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga, 2015), hlm. 90.
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Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 11. 
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kehidupan.
23

 

Karakter secara bahasa berarti sifat-sifat kewajiban, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengna oranglain. Dapat 

diartikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik 

pribadi yang berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.
24

 

Secara etimologi, kata disiplin berasal dari bahasa Latin, yaitu 

disciplina dan discipulus yang berrati perintah dan murid. Jadi, disiplin 

adalah perintah yang diberikan oleh orangtua kepada anak atau guru 

kepada murid. Perintah tersebut diberikan kepada nak atau murid agar dia 

melakukan apa yang diinginkan oleh orangtua atau guru. Webster’s New 

World Disctionary mendefinisikan displin sebagai latihan untuk 

mengendalikan diri, karakter, dan keadaan secara tertib serta efisien.
25

 

Tujuan yang hendak dicapai dari penanaman karakter disiplin bagi 

anak usia dini adalah membentuk anak berkepribadian baik dan 

berperilaku sesuai dengan norma yang brelaku. Oleh karena itu, disiplin 

harus dialakukan secara kontinu dan istiqomah, sehingga membentuk 

suatu kebiasaan sehingga anak akan dengan mudah untuk melakukannya. 

Terdapat konsep penting yang harus diperhatikan terkait dengan 

kedisiplinan yang ditanamkan pada anak menyesuaikan perkembangan 

usia, yaitu sebagai berikut: 

a. Perkembangan pada usia (0-3 tahun) 

Pada masa usia 0-3 tahun atau usia bayi harus belajar melakukan 

reaksi-reaksi yang baik pada berbagai situasi saat berada dirumah 

ataupun diluar rumahnya. Pengasuh harus benar-benar memahami apa 

yang sedang diharapkan oleh anaknya, karena bayi tidak mengetahui 
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apa yang diharapkan atau diinginkan dirinya. pada usia 0-3 tahun 

kedisiplinan berdasarkan pembentukan kebiasaan dari orang 

disekelilingnya terutama ibunya, yaitu menyusui dan memberi makan 

tepat waktu dan secukupnya, tidur sesuai dengan waktunya, dan berlatih 

membuang air seni. 

b. Perkembangan anak pada usia 3-8 tahun 

Pada usia tersebut anak mulai patuh dan nurut atas aturan orangtua 

dan aturan dilingkungannya, sudah bisa merapikan atau meletakan 

mainan sesuai dengan tempatnya dan rapi, mampu mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan, membaca doa sebelum dan sesudah 

makan dan doa-doa harian lainnya dengan baik dan lain sebagainya.
26

 

2. Macam-macam Karakter Disiplin 

Karakter disiplin dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Disiplin Waktu 

Merupakan kedisiplinan yang sangat menjadi sorotan bagi guru 

dan peserta didik, dikarenakan waktu menjadi hal utama pada kegiatan 

belajar mengajar disekolah. Ketepatan waktu masuk sekolah 

menjadikan cerminan utama kedisiplinan guru ataupun murid. Jika guru 

atau murid sampai disekolah sebelum bel atau waktu pembelajaran 

dimulai berarti kedisiplinan tertanam pada dirinya. Ketika guru dan 

murid sampai disekolah diwaktu bersamaan dengan bel atau waktu 

tanda masuk diartikan bahwa mereka kurang disiplin. Sedangkan jika 

mereka berangkat sekolah setelah bel berbunyi atau waktu 

pembelajaran sudah dimulai dapat dikatakan mereka tidak diisplin 

sehingga melanggar atauran yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dari 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa waktu sangat penting untuk 

mengukur seberapa kedisiplinan pada dirinya dan tidak boleh 

disepelekan oleh siapapun. 

b. Disiplin Menegakkan Aturan 

                                                             
26

 Nur’aini, Peran  Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini (Studi Kasus 
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Kedisiplinan ini sangat berpengaruh pada kewibawaan guru, dalam 

pemberian sanki atau hukuman yang diskriminatif tidak boleh 

ditegakkan, karena peserta didik saat ini sudah angat kritis dan cerdas 

sehingga sangat mudah bagai peserta didik untuk menjatuhkan harga 

diri guru jika guru melakukan kesalahan atau semena-mena ataupun 

pilih kasih kepada peserta didik. Oleh karena itu, dalam memberikan 

sanki harus sesuai keadilan. 

c. Disiplin Sikap 

Dalam melaksanakan disiplin tersebut membutuhkan adanya 

latihan penyesuaian karena sangat mudah bagi kita terpengaruh suatu 

hal sehingga melanggar aturan yang ada. Karena dalam melaksankan 

diisplin sikap ini tidak boleh mudah tersinggung atau sakit hati dan 

akibatnya akan menghakimi hanya dikarenakan hal yang sepele. 
27

 

3. Fungsi disiplin 

Berdasarkan aspek sosiologi dan psikologis bahwa fungsi disiplin terdiri 

dari beberapa katergori yaitu sebagai berikut: 

a. Disiplin penting bagi sosialisasi 

Anak belajar tentang standar perilaku ynag disetujui dan ditoleransi 

dalam suatu sistem social. 

b. Disiplin penting bagi kematangan kepribadian yang normal 

Agar anak memperoleh sifat-sifat kepribadian yang handal, percaya 

diri, tekun, mampu mengatasi frustasi dan mampu mnegontrol diri.  

c. Disiplin penting bagi keamanan emosional anak 

Guna memberikan kepastian terhadap kebingungan dan ketakutan anak 

pada suatu perilaku.
28

 

4. Indikator dalam Kedisiplinan Anak Usia Dini 

Pedoman pendidikan karakter anak usia dini oleh Direktorat 

Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal Kementrian 

Pendidikan Nasional Tahun 2012 menyebutkan bahwa indikator 
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kedisiplinan ada tujuh yaitu sebagai berikut: 

a. Anak selalu datang tepat waktu 

b. memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu hal 

c. Anak mampu menggunakan benda sesuai dengan fungsi atau 

kegunaannya 

d. Anak dapat mengambil benda dan mengembangkan sesuai pada tempat 

posisi awal  

e. Anak mampu berusaha menaati peraturan yang telah ditentukan atau 

disepakati 

f. Anak  mampu tertib pada saat menunggu giliran atau mengantri  

g. Anak mengetahui akibatnya jika tidak disiplin. 

Berdasarkan Kemendikbud 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 10 Ayat 1, yaitu bahwa Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak 5-6 tahun mampu menerapkan disiplin 

akan berpengaruh terhadap sikap sosial emosional anak yaitu anak 

memiliki rasa tanggung jawab untuk dirinya dan orang lain, anak akan tau 

hak, mampu menaati aturan, dapat mengatur dirinya sendiri dan dapat 

bertanggung jawab atas perilaku untuk kebaikannya sendiri. 

5. Unsur-Unsur Karakter Disiplin 

Menurut Hurlock agar disiplin mampu mendidik anak untuk dapat 

berperilaku sesuai standar yang ditetapkan, disiplin memiliki empat unsur 

pokok yaitu sebagai berikut: 

a. Peraturan  

Merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku yang 

ditetapkan oleh orangtua, guru maupun teman-temannya. Hal ini 

dilakukan untuk membekali anak seseuai pedoman perilaku yang baik. 

Peraturan ini mempunyai fungsi yaitu a). peraturan memiliki nilai 

pendidikan, b). peraturan membantu menawar perilaku yang tidak 

sesuai. Peraturan yang diberikan kepada anak harus dapat dimengerti 

dan diingat serta diingat dengan baik oleh anak. 

b. Hukuman  
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Hukuman memiliki beberapa fungsi penting dalam 

mengambangkan moral pada anak yaitu sebagai berikut: 1) 

mengahalangi yaitu hukuman dapat menghalangi untuk diulangnya 

tindakan yang tidak diinginkan. 2) mendidik yaitu sebelum anak 

memahami konsep peraturan, anak terlebih dahulu mempelajaran 

tindakan yang baik dan yang tidak baik hal ini anak pelajari dari 

hukuman itu sendiri. 3) motivasi yaitu berfungsi untuk menghindari 

perilaku anak yang tidak baik. Pengalaman anak mengenai akibat dari 

perbuatannya yang salah dan mendapatkan hukuman akan digunakan 

sebagai motivasi anak untuk menghindari tindakan yang tidak baik. 

Oleh karena itu, hukuman sangat diperlukan dalam proses 

mendisiplinkan anak. 

c. Penghargaan  

Penghargaan mempunyai beberapa peranan penting dalam 

mendidik anak dalam berperilaku baik ialah sebagai berikut: 1) 

penghargaan memiliki nilai mendidik. 2) penghargaan sebagai alat 

motivasi anak agar mampu mmepertahankan prestasi dan meningkatkan 

pencapaian perilaku baik pada anak.  

d. Konsistensi  

Konsistensi memiliki arti tingkat keragaman, peraturan, hukuman, 

dan penghargaan yang konsisten membuat anak tidak kebingungan 

terhadap apa yang diharapakan dari pendidik. Konsisten mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya: 1) bernilai mendidik 2) bernilai motivasi 

kuat. 3) mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa. 
29

 

Anak yang diberi pendidikan disiplin cenderung lebih matang 

kedisiplinan pada dirinya, dibandingkan dengan anak yang tidak berikan 

pendidikan disiplin secara konsisten.
30
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C. Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Anak Usia Dini 

1. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 

yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran 

yang berulang-ulang. Sikap atau perilaku yang menjadi kebiasaan 

mempunyai ciri-ciri seperti perilaku tersebut relatif menetap, umumnya 

tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi. Proses pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengulangan, maksudnya yang dibiasakan itu 

adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan akhirnya menjadi 

kebiasaan. Pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan keseharian 

anak, sehingga apa yang dibiasakaan terutama yang berkaitan dengan 

pembentukan sikap tanggung jawab dan disiplin pada anak akan menjadi 

kepribadian yang baik yang dimiliki anak hingga dewasa.
31

 

Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan peserta didik dapat 

dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut:  

a) Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan secara terjadwal. 

Seperti upacara bendera, senam, memelihara kebersihan diri sendiri dan 

lingkungan dan kegiatan yang lainnya  

b) Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yakni pembiasaan yang 

dilakukan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, misalnya 

pembentukan perilaku membuang sampah pada tempatnya, melakukan 

antri, dan lain sebagainya  

c) Kegiatan dengan keteladanan, yaitu pembiasaan dalam bentuk perilaku 

sehari-hari. Seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan santun, 

memuji kebaikan atau keberhasilan orang lain, dan lain sebagainya.
32

 

2. Metode Bercerita 

Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak 
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dipergunakan di Taman Kanak-kanak. Metode bercerita merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita 

yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundangperhatian anak dan 

tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. 

Adanya  proses  belajar  mengajar,  maka  metode  bercerita  

melalui media gambar seri merupakan  suatu cara yang dilakukan oleh 

guru untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi anak didik.
33

 

3. Metode Reward dan Punishment 

Disini penulis akan lebih detail menjabarkan terkait dengan metode 

reward dan punishmen karena dalam penelitian ini menekankan pada 

metode reward dan punishment dalam menanamkan karakter disiplin anak 

usia dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Metode Reward  

Secara etimologi reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan 

(imbalan). Sedangkan secara terminologi reward yaitu sebagai alat 

pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan hal yang baik atau 

telah mencapai sebuah tahap perkembangan/target tertentu sehingga 

anak termotivasi untuk menjadi lebih baik. 

Reward memiliki pengaruh yang besar dalam menentukkan 

kedisiplinan anak. Anak cenderung menjadi lebih bersemangat untuk 

berperilaku disiplin karena mendapatkan penghargaan, pujian dan 

sebagainnya. 

1) Syarat-syarat Reward 

Syarat-syarat reward yang perlu diperhatikan oleh seorang 

pendidik antara lain yaitu: 

                                                             
33
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a) Dalam memberikan reward yang pedagogis guru harus perlu 

mengenal sifat-sifat anak dan mengetahui cara menghargai yang 

sesuai. Reward yang diberikan salah dan tidak sesuai dapat 

mengakibatkan hal yang tidak diinginkan. 

b) Reward yang diberikan kepada anak janganlah yang menimbulka  

kecemburuan bagi anak yang lain.  

c) Seorang pendidik dalam memberikan reward hendaklah hemat. 

Karena dengan memberikan reward secara terus-menerus akan 

menimbukan hilangnya makna penghargaan tersebut dalam alat 

pendidikan. 

d) Hendaklah tidak memberikan reward dengan cara menjajikan 

terlebih dahulu kepada anak, sebelum anak berhasil meraih 

prestasi atau pencapaian atas kerjanya, mengakibatkan anak 

melakukamn sebuah pekerjaan dengan terburu-buru, dan akan 

menimbulkan kesulitan bagi anak yang kurang pandai. 

e) Pendidikan harus lebih berhati-hati dalam memberikan reward, 

jangan sampai penghargaan yang diberikan kepada anak diterima 

sebagai upah dari kerja keras yang telah anak lakukan. 

2) Macam-macam Reward 

Adapun macam-macam Reward menurut Alisuf Sabri adalah 

sebagai berikut: 

a) Pujian  

Pujian merupakan sebuah ganjaran yang paling mudah dilakukan, 

karenahanya berupa kata-kata seperti bagus, hebat, baik sekali 

dan lain sebagainnya yang berupa kata-kata sugestif. 

b) Penghormatan 

Reward bentuk penghormatan ini terdapat dua macam yaitu 

berbentuk penobatan, yaitu anak yang mendapat ganjaran yang 

diumumkan didepan umum dan penghormatan pemberian 

kekuasaan atau kesempatan untuk melakukan sesuatu hal. 

c) Hadiah  
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Hadiah meruapakan reward yang diberikan dalam bentuk barang 

berupa peralatan sekolah seperti, pensil, buku, tas, sepatu dan lain 

sebagainya 

d) Tanda penghargaan 

Tanda penghargaan berupa reward yang bukan dalam bentuk 

barang, akan tetapi dalam surat keterangan atau sertifikat sebagai 

simbol tanda penghargaan yang diberikan atas dasar prestasi yang 

telah dicapai oleh anak.
34

 

3) Bentuk-bentuk perbuatan atau sikap pendidik 

Terdapat bentuk-bentuk perbuatan atau sikap pendidik dalam 

memberikan reward kepada anak sebagai berikut: 

a) Pendidik memberikan anggukan sebagai tanda senang dan 

membenarkan suatu jawaban yang diberikan kepada anak.  

b) Pendidik mengucapkan kata-kata yang membahagiakan(pujian) 

kepada anak yang sedang atau telah melakukan kegiatan. 

c) Kegiatan juga dapat menjadi sebuah penghargaan. 

d) Reward yang ditujukan kepada seluruh anak dikelas. 

e) Reward dapat berupa benda yang dapat membuat anak senang dan 

bermanfaat untuk anak.  

 

4) Syarat Guru Dalam Memberikan Reward 

Terdapat beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh guru 

dalam memberikan reward menurut Muhammad Ngalim Puwanto 

yaitu sebagai berikut: 

a) Guru mengenali kepribadian peserta didik dengan baik, dan 

memberikan penghargaan atau hadiah sesuai dengan perbuatan 

yang anak lakukan. 

b) Reward yang diberikan kepada anak, jangan sampai menimbulkan 

rasa iri hati atau kecemburuan kepada anak yang lain, ketika anak 
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yang lain merasa bahwa pekerjaan yang anak lakukan juga baik 

tapi tidak mendapatkan hadiah. 

c) Dalam memberikan reward kepada anak harus hemat, tidak setiap 

hari memberikan pengahargaan kepada anak, karena akan 

menimbulkan hilangnya arti dari hadiah atau penghargaan itu 

sendiri sebagai alat pendidikan. 

d) Guru tidak boleh memberikan janji terlebih dahulu kepada anak 

sebelum anak menyelesaikan suatu pekerjaan atau kegaitan 

pembelajaran. Yang akan menimbulkan kesukaran bagi anak yang 

merasa dirinya kurang pintar. 

e) Dalam pendidikan harus memperhatikan dalam memberikan suatu 

hadiah, jangan mmeberikan hadiah kepada anak dalam arti seagai 

upah yang didapat anak setelah selesai melakukan kegaitan.
35

 

  Adapun kelebihan dan kekurangan dalam metode reward 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelebihan Reward  

a. Memberikan pengaruh besar pada diri anak sehingga dapat 

melakukan suatu tindakan atau kegiatan yang baik (positif) 

b. Dapat menjadikan motivasi bagi anak yang belum dapat 

reward agar mau giat belajar agar berprestasi, sehingga akan 

mendapatkan reward seperti temannya. 

2. Kelemahan Reward 

a. Reward membutuhkan biaya 

b. Pemberian reaward secara berlebihan akan berdapat tidak baik 

pada anak. Sehingga anak akan merasa ketergntungan terhadap 

reaward yang akan diberikan oleh pendidik.
36

 

b. Metode Punishment   

                                                             
35

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 184. 
36

 Sarah Ockwell-Smith, Gentle Discipline, terj. Ade Kumalasari, (Yogyakarta: Bentang 

Puntaka, 2019), cet ke-1, hlm. 76. 



26 

 
 

Punishment adalah sebuah hukuman, yaitu berasal dari Bahasa 

latin punire yang memiliki arti memberikan atau menjatuhkan 

sebuah hukuman kepada seseorang yang melakukan kesalahan dan 

pelanggaran untuk diberikan sebagai ganjaran.
37

 

Pada pendidikan hukuman digunakan sebagai alat yang 

memiliki fungsi untuk menghentikan pola tingkah laku pada peserta 

didik ataupun seluruh warga sekolah yang tidak sesuai dengan nilai 

dan norma. Selain itu akan menjadikan peserta didik lebih dewasa 

dan bertanggung jawab yaitu mampu berperilaku displin sesuai 

dengan aturan yang berlaku disekolah.   

Ngalim Purwanto beliau membedakan punishment menjadi dua 

macam yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak 

yang menerima punishment tersebut. Antara lain sebagai berikut:  

1) Punishment Preventif 

Hukuman yang dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

suatu pelanggaran sehingga hukuman ini dilakukan sebelum 

terjadinya pelanggaran. Pencegahan yang dimaksudkan yaitu 

dalam bentuk aturan atau tata tertib, sebuah larangan, perintah, 

ancaman dan lain sebagainya. 

 

2) Punishment Represif   

 Hukuman yang dijatuhkan ketika sudah ada pelanggaran 

atau kesalahan yang diperbuat. Dalam bentuk sebuah hukuman, 

peringatan, teguran dan lain sebagainya.
38

 

Anak usia dini sangat memerlukan kata-kata pujian dan 

penghargaan atas kegiatan yang telah dilakukannya. Meskipun dalam 

kegiatan anak belum berhasil dengan baik, guru harus tetap mendorong 

semangat anak, memberikan pujian dengan penuh kasih sayang. 
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Punishment berasal dari kata kerja latin, punire yang berarti 

menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawaan 

atau pelaggaran sebagai ganjaran atau balasan. Hukuman merupakan alat 

pendidikan yang berfungsi untuk menghentikan pada pola tingkah laku 

yang tidak sesuai dengan nilai dan norma. 

Terdapat komponen metode reward dan punishment, menurut 

Usman menyebutkan bahwa keterampilan dasar penerapan reward terdiri 

atas beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Reward Verbal (Pujian) 

Dengan mengatakan kata-kata bagus seperti: ya benar, tepat, 

bagussekali, dan lain sebagainya. Sedangkan dengan kalimat: wah 

sangat bagus, anak hebat dan lain sebagainya.  

b. Reward Non Verbal 

Yaitu berupa gerak mimik dan badan, seperti: senyuman, acungan jari 

jempol, tepuk tangan dan lain sebagainya. 

Penerapan pemberian punishment (hukuman) terdiri dari beberapa 

komponen, sebagai berikut: 

a. Punishment Verbal 

Orangtua atau guru memberikan peringatan dan ancaman terlebih 

dahulu, tidak menggunakan kekerasan tetapi dengan ketulusan atau 

kelembutan hati, diberi motivasi, persuasi kepada perbuatan baik, 

didorong keberaniannya untuk melakukan perbuatan baik.  

b. Punishment Non Verbal 

Cukuplah melakukan main tangan sekali yang menimbulkan rasa sakit, 

karena pukulan yang sangat banyak anak merasa ringan, dan akan 

berfikiran bahwa hukuman yang dilakukan itu remeh.
39

 

Sebagai alat pendidikan, punishment atau hukuman hendaklah 

memperhatikan hal-hal, yaitu: 
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a. Harus menjadi jawaban atas suatu kesalahan. 

b. Bersifat tidak menyenangkan 

c. Bertujuan ke arah perbaikan dan mengarah untuk kepentingaan anak itu 

sendiri. 

Alisuf Sabri menjelaskan beberapa syarat diberikannya punishment 

yaitu sebagai berikut: 

1) Punishment diberikan atas dasar rasa kasih sayang kepada anak, yang 

dimaksud adalah pendidik menjatuhkan hukuman kepada anak bukan 

karena benci atau tidak suka dengan anak ataupun ingin balas dendam, 

melainkan demi kebaikan anak itu sendiri kebaikan dimasa yang akan 

datang. 

2) Punishment diberikan atas dasar keharusan, yang dimaksud bahwa tidak 

ada alat pendiidkan lain yang dapat digunakan untuk memberikan 

teguran kepada anak, sehingga harus diberikannya hukuman pada anak. 

3) Dalam memberikan punishment harus memberikan efek jera agar anak 

mendapatkan kesadaran dan penyesalan pada dirinya. sehingga anak 

terdorong kea rah yang lebih baik karena sadar akan hal yang anak 

perbuat itu tidak baik, dan akan berakibat merugikan dirinya. 

4) Pendidik dalam memberian punishment juga harus memberikan maaf 

dan diberikan motivasi harapan percaya kepada anak tidak akan 

mengulangi kesalahnnya kembali. Sehingga anak akan kembali 

melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan rasa senang, gembira dan 

mampu melakukan kebaikan kepada teman-temannya.
40

 

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam metode punishment 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelebihan Punishment 

a. Akan menjadikan anak memperbaiki kesalahnnya. 

b. Anak akan merasakan efek jera, sehingga tidak akan mengulangi 

kesalahan yang sama. 
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c. Anak akan berusaha melakukan perbuatan yang baik agar tidak akan 

mendapatkan hukuman. 

2. Kelemahan Punishment 

a. Anak akan merasa sempit hari, seperti halnya menjadi pemalas, 

berbohong karena takut mendapkan hukuman lagi. Hal ini dapat 

terjadi jika pendiidk memberiakn hukuman tidak melihat prinsip-

prinsip pemberian hukuman. 

b. Anak akan merasa takut dan tidak percaya diri, dikarenakan 

pemberian hukuman dilakukan secara berlebihan atau keterlaluan 

kepada anak.
41

 

Reward dan punishment merupakan reaksi dari guru atas perbuatan 

yang telah dilakukan oleh anak. Punishment diberikan kepada anak atas 

perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukan oleh anak. Sedangkan reward 

diberikan oleh pendidik atas perbuatan-perbuatan baik yang telah anak 

lakukan. Reward dan puniahment merupakan alat pendidikan. Kedua hal 

tersebut dimunculkan atas usaha guru dalam memperbaiki kelakuan dan 

budi pekerti anak yaitu menanamkan karakter disiplin bagi anak. Reward 

dan punishment memiliki perbedaan seolah kedua haal tersebut 

berlawanan.  

Didalam proses pendidikan, akibat dari punishment jauh lebih 

besar daripada akibat yang ditimbukam oleh reward. Dalam pendidikan 

punishment itu sebuah perlakuan yang jauh lebih penting dari reward. 

Setiap orang memiliki kebebasan memberikan reward kepada anak, 

memberikan reward adalah sebuah kebebasan terhadap semua orang dan 

dapat diberikan kepada siapapaun, akan tetapi tidak setiap orang dapat 

menghukum anak, karena hak hukum hanya diberikan oleh orang yang 

memiliki peranan khusus dan tertentu, seperti halnya orangtua, guru, 

hakim yang terikat oleh peraturan dan undang-undang.  
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D. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 

prosespertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia 

yangsangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya, karena perkembangan 

kecerdasannya luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang 

unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, 

perekembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani 

maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan 

berkesinambungan.
42

 

Anak usia dini yaitu anak yang baru lahir sampai ia berusia 6 tahun. 

Pada usia tersebut sangat menentukan pembentukan karakter dan 

kepribadian masing-masing anak, anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan sangat pesat, sehingga masa anak usia dini disebut masa 

Dapat keemasan atau dapat dikatakan masa terbaik dalam proses belajar, 

karena hanya dilakukan satu kali dan tidak akan terulang lagi dimasa yang 

akan datang. Sehingga anak sejak dini harus ditanamkan karakter disiplin 

agar anak mampu mengendalikan diri dengan ketentuan yang berlaku yaitu 

tatanan nilai, norma dan tata tertib dirumah maupun disekolah.
43

 

Anak usia dini sebagai pribadi yang belum dewasa memerlukan 

upaya pembiasaan fisik dan psikis dari orang dewasa. Orang dewasa 

mempunyai kontribusi yang strategis pada proses pembentukan karakter 

anak, yaitu dengan menjadi teladan yang nyata bagi anak untuk melakukan 

kebaikan.
44

 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 
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Anak usia dini mempunyai karakteristik yang khas yaitu baik secara 

fisik, social, moral dan lain sebagainya. Pada uisa kanak-kanak merupakan 

maa diamna anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat psat, 

anak paling peka dan potensia untuk mempelajari sesuatu dan memiliki rasa 

ingin tahu yang sangat besar. Anak usia dini sangat suka berimajinasi dan 

berfantasi yang akan berpengaruh baik bagi perkembangan kreativitas dan 

Bahasa pada anak.anak suka berkhayal atau membayangkan melebihi 

kondisi yang nyata seperti botol digunakan untuk vas bunga atau mainan 

lainnya. Kemudian anak yang bersifat egosentris lebih banyak berfikir dan 

berbicara tentang dirinya dan tindakan yang bertujuan untuk 

menguntungkan dirinya, seperti halnya anak masih suka mengganggu 

temanya, jika keinginan anak tidak terpenuhi.  

Dalam suatu pendidikan perlu adanya pemahaman karakteristik anak 

untuk mengoptimalkan kegiatan sehingga pensiisk mmapu memberikan 

pengajaran sesuai dengan perkembangan anak. Anak paa usia 4-6 tahun 

memiliki karakteristik sebagai berikur: 

a. Pada perkembangan fisik yaitu anak begitu aktif dalam berbagai kegiatan 

yang dapat membantu perkembangan otot pada anak 

b. Perkembangan Bahasa semakin meningkat baik, sehingga anak telah 

mampu memahi perkataan oranglain dan telah mmapu mengungkapkan 

apa yang ada dipikirannya melalui perkataan anak secara langsung. 

c. Perkembangan daya pikir anak berkembang sangat cepat, yaitu dilihat 

dari rasa keingintahuan anak pada lingkungan disekitanya dan telah 

mampu melontarkan pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang dilihatnya. 

d. Permainan anak masih bersifat individu namun dilakukan anak secara 

betsama teman-temannya.
45

 

Karakteristik anak usia dini merupakan individu ynag memili tingkat 

perkembangan yang relative cepat menangkap segala sesuatu dari berbagai 

aspek perkembangan yang ada. Menurut Richard D.Kellough karakteristik 

anak usia dini adalah sebagai berikut: 
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1. Egosentris  

Merupakan salah satu sifat anak dalam memahami dan melihat suatu hal 

cenderung dari sudut pandnag dan kepentingan dirinya sendiri. 

2. Memiliki curiosity yang tinggi 

Anak mengira bahwa semuanya penuh dengan hal-hal menarik dan 

menakjubkan. 

3. Mahkluk social 

Melalui interaksi dnegan oranglain anak dapat membangun konsep diri, 

oleh karena itu anak dikatakan sebagai makhluk social. 

4. Kaya dnegan fantasi 

Anak mempunyai daya imajinasi yang berkembang melebihi apa yang 

dilihat oleh anak. 

5. Daya konsentrasi yang pendek 

Anak memiliki daya perhatian yang pendek kecuali hal-hal yang dapat 

membuat anak merasa senang. 

6. Masa belajar yang paling potensial. 

Pada masa ini anak mnegalami masa peka untuk tumbuh dan 

berkembang dengan cepat. 
46

 

Pembentukan karakter sangatlah tepat dilakukan sejak anak berada 

dalam usia dini, fase usia dini anak mempunyai kecepatan belajar dan 

perkembangan yang tinggi. Jika di usia dini anak intens dibentuk 

karakternya maka anak sejak dini akan terbiasa berperilaku positif.
47

 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka meliputi kerangkan teoritik yang menjelaskan tentang 

dasar-dasar atau kaidah-kaidah teoritis serta asumsi-asumsi yang 
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memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang ada dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dalam penelitian yaitu:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Naratun Najiha  Mahasiswa 

Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau Pekanbaru. Dengan judul, 

“Konsep Pemberian Reward dan Punishment Dalam Mendidik Kedisiplinan 

Pada Anak Usia Dini”. Hasil penelitiannya yaitu  bahwa konsep pemberian 

reward dan punisment dalam mendidik kedisiplinan  pada  anak  usia dini 

merupakan salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong seseorang untuk  

mengkualitasikan dirinya dan meningkatkan peluang bahwa perilaku tersebut 

bisa mendorong semangat ataupun mengurangi perilaku atas kesalahan yang 

diperbuatnya. Reward dan punishment juga harus digunakan sesuai  kode  etik 

dan  aturan yang  telah berlaku secara efektif, sesuai dengan perilaku anak.
48

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mariana Ulfa Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Mataram Mataram. Dengan judul, “ Dampak Reward 

dan Punishment Dalam Membentuk Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun Pada Masa 

BDR (Belajar Dari Rumah) Di TK Putra 1 Mataram”. Hasil penelitiannya yaitu 

bahwa dari rewad dan punishment yang diterapkan oleh guru TK  Putra 1 

Mataram selama belajar dirumah dapat dilihat bahwa disiplin anak dapat 

meningkat dengan baik, yang tadinya tidak mau mendengarkan arahan dari 

guru maupun orangtua setelah diberikan punishment anak menunjukkan 

perubahan perilaku menjadi sedikit displin setelah menunjukkan peruabahan 

sikap tersebut guru memberikannya reward sehingga sikap yang terbentuk pada 

anak dapat terbentuk dengan baik.
49

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Dwi Lestari Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu. Dengan judul, “Strategi Guru Kelas dalam 

Menanamkan Karakter Disiplin Siswa Kelas III di SDN 99 kota Bengkulu”. 

Hasil pelitiannya yaitu, strategi yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan 
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karakter disiplin siswa yaitu keteladanan, kebiasaan, peraturan, hukuman dan 

penghargaan. Faktor yang mempengaruhi guru kelas dalam menanamkan 

karakter disiplin siswa dilembaga tersebut yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat.
50
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode studi kasus. 

Metode studi kasus merupakan desain pembelajaran berbasis tingkat satuan 

pendidikan yang berisi tentang penjelasan masalah, kejadian ataupun situasi 

tertentu. Metode ini dapat dikembangkan oleh peneliti pada saat peneliti 

mempunyai pengetahuan awal terkait masalah. Metode studi kasus mendorong 

adanya penetapan masalah, investigasi dan persuasi yang harus dilakukan oleh 

peneliti.
51

 Metode studi kasus sangat cocok digunakan peneliti untuk 

menyelesaiakan permasalahan khusus dilokasi penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 

Jadi, penelitian yang penulis gunakan yaitu metode studi kasus 

merupakan cara untuk mengumpulkan data dan informasi terkait dengan kasus 

yang ada dilapangan. Penelitian tersebut dilakukan secara terjun langsung 

kelapangan agar peneliti melakukan pengamatan terkait dengan metode guru 

dalam menanamkan karakter disiplin anak yang dilakukan di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kecamatan Wanadadi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai bulan Juli 

tahun ajaran 2021/2022. Sedangkan tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti 

untuk melakukan penelitian adalah di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya, Kecamatan Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. Adapun alasan 

penulis memilih Sekolah tersebut untuk dijadikan tempat penelitian karena 

tempat tinggal peneliti di Desa Lemahjaya dekat dengan lokasi penelitian.  

Pada masa pandemi sekarang ini, masih terdapat banyak Lembaga 

Pendidikan yang belum melakukan pembelajaran tatap muka, berbeda dengan 

                                                             
51

 Robert E Stake, “Case Studies Handbook of Qualitative Research”, (California: SAGE 

Publications, Inc), hlm. 9. 



36 
 

 
 

Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yang telah melakukan pembelajaran 

tatap muka, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Lembaga 

tersebut. Sehingga dalam melakukan penelitian, peneliti dapat dengan mudah 

melakukan penelitian secara efisien dan terjangkau. 

Adapun sejarah berdirinya Lembaga Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya Kecamatan Wanadadi adalah sebagai berikut: 

Darul Athfal Cokroaminoto 03Lemahjaya merupakan PAUD/Madrasah 

swasta yangpada awanya didirikan oleh Syariat Islam yang pengelolanya di 

serahkan Kepada Yayasan Pendidikan Cokroaminoto Cabang Banjarnegara. 

Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya berdiri pada tangal 01 Agustus 1967 

dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Cokroaminoto Cabang 

Banjarnegara dan penyelenggaranya adalah Yayasan Wanita Syariat Islam 

Ranting Desa Lemahjaya. Bangunan DA dibangun diatas tanah wakaf dari 

tokoh masyarakat Desa Lemahjaya. DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya, 

merupakan perwujudan semangat warga Syariat Islam dalam perannya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mewujudkan prinsip-prinsip“ 

Moeslim Nationals Onderwijs”.  

Moeslim Nationals Onderwijs sebagai cita-cita syariat islam di bidang 

pendididkan merupakan pondasibagi pelaksanaan pencapaian tujuan 

pendidikan di semua jenjang sekolah dan Madrasah Cokroaminoto termasuk 

DA Cokroaminoto Banjarkulon yang dalam pelaksanaannya dapat 

dikelompokkan kedalam 3 hal antara lain; pertama, keseimbangan antara ilmu 

duniawi dan ilmu agama; kedua, mementingkan perasaan terlepas dari peranan 

seorang pendidikyang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi. 

Berdasarkan analisis konteks tersebut DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

memiliki potensi dukungan ideologis dan sosiologis cultural dari masyarakat 

Syarikat Islam sebagai modal kekuatan pedudkung dalam memajukan 

madrasah. Bebrapa factor pendukung antara lain; lingkungan masyarakat 

disekitar religious taat beragama, masyarakat masih memegang adat istiadat 

dan budaya jawa yang adihulung, semangat masyarakat dalam kegiatan 
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beragama sehingga kenakalan peserta didik relative dapat dikendalkan, tempat 

tionggal peserta didik yang berada dalam grumbul perkampungan sehingga 

memudahkan seolah dalam melakukan koordinasi dan komunikasi, lingkugan 

perdesaan yang masih patrenalistik memudahkan sekolah dalam melakukan 

pemantauan tingkah laku siswa diruah. 

Namun demikian kecuali beberapa kekuatan sebagaimana diatas masih 

terdapat factor kelemahan diantaranya; lokasi Madrasah terletak dipinggiran 

kota kecamatan yang jauh dari pusat kota Kabupaten sehingga bebrapa 

kebijakan tertentu sering terlambat, Ditinjau dari letak gerografis DA 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya berada didataran tinggi dan dikelilingi oleh 

pemukiman penduduk yang kadang memecah konsetrasi anak dalam belajar, 

Bangunan Madrasah terletak distruktur tanah di wilayah perbukitan yang 

masuk kategori zona rawan longsor terutama ketika dimusim penghujan, 

Kesadaran wali siswa terhadap pentingnya peran masyarakat dalam pendidikan 

mulai memudar seiring lunturnya budaya gotong-royog, Terbatasya sarana dan 

prasarana madrasah yang standar, Belum memiliki tenaga pendidik yang 

difinitif dan terbatasnya sarana pendukung untuk pengembangan potensi. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Merupakan orang, tempat, ataupun benda yang akan dijadikan 

sebagai sumber perolehan data atau sumber informasi bagi penetiti.
52

 

Adapun pertimbangan penulis dalam memilih subjek penelitian adalah 

Guru dan Siswa di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, Kecamatan 

Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah suatu hal yang menjadi sasaran penelitian yang dilakukan 

oleh penulis.
53

 Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah strategi 
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guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode 

reward dan punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, 

Kecamatan Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara.  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan hal utama untuk memperoleh 

data-data yang sesuai dengan kejadian yang terjadi di tempat penelitian. 

Metode pengumpulan data mempunyai tujuan yaiitu untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Sehingga seorang penliti harus 

mengetahui tentang teknik pengumpulan data sehingga tidak akan kesulitan 

untuk memperoleh data yang sesui.
54

 

1. Observasi 

  Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 

dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang 

diselidiki disebut observasi langsung.
55

 Observasi merupakan teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Dapat dikatakan dasar ilmu 

pengetahuan, ilmuan bekerja berdasarkan sebuah data yang mengenai dunia 

kenyataan yang dilakukan dengan kegiatan pengamatan atau observasi.
56

 

  Jadi, peneliti menggunakan observasi partisipatif atau observasi 

langsung. Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 

informan atau orang yang menjadi sumber dari penelitian tersebut. Peneliti 

mengamati langsung dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru 

dan peserta didik yang ada di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya. Teknik ini 

digunakan peneliti karena teknik yang efektif, lebih lengkap dalam 

memperoleh data di lokasi penelitian dan pengamatan langsung yang mana 

informasinya tidak diperoleh pada wawancara.  

 Dari sinilah, peneliti menggunakan data observasi sebagai teknik untuk 

memperoleh data tentang bagaimana strategi guru dalam menanamkan 

karakter disiplin anak usia dini melalui metode reward dan punishment di 

Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kecamatan Wanadadi. Sehingga 

peneliti mendapatkan pengetahuan, informasi dan pengalaman secara baik. 

Observasi dilakukan secara berkala yaitu dengan berkomunikasi atau 

berinteraksi secara langsung sehingga akan mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya. 

2. Wawancara 

  Wawancara yaitu sebuah metode/kegiatan pengumpulan data 

dilakukansecara langsungbertemudengannarasumber atau responden, seperti 

halnyamempersiapkandaftar pertanyaan yang akan diajukankepada 

narasumber. Berbeda dengan percakapan, wawancara lebih dominan oleh 

pewawancara.  

  Pedoman yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan adanya pedoman sebagai kontrol. 

Sedangkan wawancana tidak terstruktur yaitu pertanyaan yang dilakukan 

secara terbuka, sehingga hampirtidak terdapat pedoman yang digunakan 

untuk mengontrol. Sehingga sama halnyadengan jawaban dan subjek 

terwawancara, sangat luas dan sanggat bervariasi.
57

 

  Adapun peneliti melakukan wawancara yaitu dengan menggunakan 

wawancara tidak terstruktur yakni secara terbuka yang mana ditujukan 

kepada kepala sekolah dan guru di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya sejak 18 Juli sampai dengan 18 Agustus 2022 secara berkala. 

Selain itu peneliti menggunakan wawancara secara langsung dengan 
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narasumber untuk memperoleh data atau informasi dari permasalahan yang 

diteliti diantaranya  kepala sekolah yakni Ibu Dwi Harnani S.Pd. Guru 

kelompok A yakni Ibu Sarifah, S.Pd. Guru kelompok B Ibu Asih Dwi 

Andriyani, S.Pd dan Ibu Nurul Izzah Haryati.  

  Adapun alasan peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

tersebut  karena untuk mendapatkan informasi terkait dengan bagaimana 

strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui 

metode reward dan Punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya Kecamatan Wanadadi. 

3. Dokumentasi  

  Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

penelaahan sumber yang tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan 

harian, dan lain sebagainya yang memuat sebuah data atau informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Dilakukan teknik dokumentasi yaitu untuk 

mendapatkandan mengumpulkan informasi sehingga akan memperoleh data 

yang  baik, penelitian kualitatif opsi ketiga setelah observasi dan wawancara 

sehingga cara yang paling berpengaruh yaitu pada kajiandokumentasi. Oleh 

karena itu, dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar ataupun karya 

monumental dari seseorang.
58

 

  Adapun dokumentasi yang peneliti gunakan untuk mendapatkan 

berbagai informasi yaitu sebagai berikut: 

a. Profil lembaga Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

b. Perolehan data dari hasil wawancara dengan orangtua 

c. Kegiatan belajar anak outdoor maupun indoor 

d. Lokasi lembaga Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

e. Hasil foto 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengatur urutan data, 

mengoorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
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dasar. Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Data yang diperoleh 

melalui hasil wawancara,observasi, dokumentasi dengan cara melakukan 

pengoorganisasian data ke dalam kategori, dan menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yangpenting dan 

yang akan dipelajari, serta menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami 

dan diketahui.
59

 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik analisis data interaktif yaitu sebagai berikut: 

1.  Data Reduction (Reduksi Data) 

 Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan kedalam wawasan yang lebih tinggi. Peneliti baru 

dalam melakukan reduksi data dapat melakukan diskusi pada orang yang 

dipandang ahli. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif yaitu terdapat pada 

temuan. Untuk memperjelas data yang dibutuhkan peneliti yaitu dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi. 

Dalam hal ini peneliti melakukan reduksi data berdasarkan 

rumusan masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya, peneliti akan 

melakukan pemilihan data yaitu mengfokuskan pada bagaimana strategi 

guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode 

reward dan punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, 

Kecamatan Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. 

2. Data Display(Penyajian Data) 

  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay  

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalambentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Miles andHuberman menyatakan “The most frequent 

formof display data for qualitative research data in thepast has 
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beennarrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah sengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplay data akan memudahkan untuk dapat memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

dipahami. 

3. Conclusion Drawing/ Verivication(Verivikasi Data) 

 Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisi data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih belum ada bukti yang kuat sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 
60

 

 

F. Keabsahan Data 

Peneliti harus menguji keabsahan data agar memperoleh data yang 

valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik 

pemeriksaan. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Menurut Lexy J. Meleong, triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data tu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
61

 Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpukan data, dan waktu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 

Menurut Patton triangulasi dengan sumberberati mmebandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan 

triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu (1) 
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pengecekan bebrapa derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.
62

 

Dengan teknik tringulasi sumber, penelitian membandingkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 

teori. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat berada dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan 

membandingkan data hasil wawancara dengan hasil pengamatan, 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan.  

Triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, 

yakni 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data, dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. Teknik triangulasi jenis ketiga yakni 

dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamatan lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan 

pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam 

pengumpulan data. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba 

berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain Patton 

berpendapat bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal tersebut dinamakan 

penjelasan banding.
63
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 

dimana peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan 

narasumber. Tiga teknik pengumpulan data ini akan memperoleh kebenaran 

dan gambaran di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya. Selain itu 

peneliti menguji kredibilitas dari berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru 

dan peserta didik. Kemudian untuk melakukan validasi data telah didapat, 

peneliti melakukan wawancara dengan menggabungkan wawancara bebas 

dan wawancara terstruktur untuk menanyakan terkait data yang berkaitan 

dengan strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini di 

Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya. Dari sinilah, dilakukan untuk 

menguji validitas data-data yang sudah diterima oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kecamatan Wanadadi 

1. Kegiatan Pembelajaran di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Proses pembelajaran di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya saat 

ini sudah melakukan prose kegiatan belajar mengajar secara tatap muka 

keseluruhan dengan mematuhi protocol kesehatan adapun kegiatan 

pembelajarannya sebagai berikut: 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya berlangsung pada hari senin sampai sabtu yang 

dimulai dari pukul 07.00-10.00 WIB. Pada setiap hari senin anak dilatih 

untuk melaksanakan upacara bendera, petugas upacara diambil dari peserta 

didik secara bergantian setiap minggunya. Sebelum memulai pembelajaran 

anak dibebaskan untuk bermain dilingkungan sekolah seperti bermain 

ayunan, jungkat jungkit, prosotan, dan alat permainan edukatif yang ada 

disekolahan serta guru mulai menyiapakan perlengkapan untuk kegiatan 

belajar mengajar. 

Setelah pukul 07.15-07.45 anak dikondisikan untuk berbaris rapi depan 

kelas kemudian anak masuk secara bergantian dan melakukan jabatangan dan 

tos dengan guru yang berada didepan kelas. Setelah semua anak masuk kelas 

dan duduk rapi sesuai tempat duduk masing-masing, kemudian anak dan guru 

sebelum memulai pembelajaran diawali dengan salam dilanjutkan membaca 

doa sebelum belajar, membaca asmaul husna dan menghafal doa-doa harian 

dilanjutkan suratan pendek. Setelah pembacaan doa selesai dilanjutkan 

dengan pengondisan anak dengan memberika ice breaking agar anak merasa 

senang dan relaks di sekolah dan akan melaksankaan pembelajaran dengan 

baik.  

Kemudian memasuki kegiatan 1 yaitu mengerjakan buku tema. Pada 

pukul 08.15-09.00, anak-anak menyiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti 

buku tema dan pensil warna dan pensil tulis untuk mengerjakan buku tema, 



46 
 

 
 

guru tetap memberikan bimbingan pada saat anak melakukan legaiatan 

pembelajaran, mengarahkan anak yang masih kesusahan pemahaman dalam 

mengerjakan, memberikan arahan kepada anak yang masih bermain sendiri 

tidak mau fokus dan guru mengondisikan anak dengan memberikan tepuk 

konsentrasi agar anak  bisa fokus dan tidak bosan.  

Setelah pengerjaan buku tema selesai dilanjutkan dengan pembelajaran 

untuk kelompok A yakni mengenal huruf, membaca huruf dan menulis huruf 

yaitu Hafalan huruf A-Z, Menulis huruf a dan b serta ba serta melafalkan 

huruf tersebut, anak disuruh untuk menuliskan huruf di papan tulis secara 

bergantian. Pebelajaran untuk kelompok B yaitu membaca huruf gandeng dan 

menulis ulang dibuku dan dipapantulis secara bergantian, harus tetap 

dibimbingan diberitahu dan dibenarkan jika anak masih belum benar dalam 

menulis. Setelah pembelajaran tersebut selesai sebelum istirahat guru 

memberikan pengertian kepada anak untuk dapat berperilaku yang lebih baik 

setelah itu guru memberikan penilaian atau reward kepada anak terhadap 

pekerjaan yang telah anak laksanakan yaitu berupa bintang nilai, kemudian 

bernyanyi dan tepuk-tepuk agar anak kembali fokus dan bersemangat.  

Pada pukul 09.00-09.20 WIB waktu istirahat, untuk makan bekal yang 

dibawa dari rumah bersama-sama. Setelah makan selesai peserta didik Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya dibebaskan untuk melakukan kegiatan 

apa saja yang anak inginkan namun harus dalam pantauan orangtua dan guru. 

Akan tetapi setiap hari selasa dan kamis jam istirahat digunakan untuk Qiroati 

secara bergantian dan didampingi oleh guru kelompok masing-masing. Pada 

hari jumat penambahan membaca asmaul husna sebelum istirahat. Sedangkan 

pembelajaran dihari sabtu melaksanakan kegiatan praktik dan disesuaikan 

dengan teman, seperti yang sudah berjalan disemester 1 yaitu cooking class 

yaitu membuat minuman dawet ayu, hal ini diadakan karena untuk 

mengembangkan fisik motoric pada anak, kedisiplinan anak dan kesabaran 

anak. 

Pukul 09.20-10.00 WIB Memasuki kegiatan 2 yaitu recalling dan 

pentup. Kegiatan yang akan diisi dengan sebuah penugasan atau tugas rumah 
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yang sesuai dengan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru dari 

kegiatan 1 dan 2 saling berkaitan. Kegiatan selanjutnya yaitu recalling 

merupakan kegiatan peserta diidk untuk menceritakan kembali kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan dari awal sampai dengan akhir 

pembelajaran, anak menceritakan perasaannya setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran hari ini, dan menceritakan kejadian-kejadian yang mungkin 

anak alami selama proses kegiatan disekolah.  

Kegiatan terakhir atau penutup yaitu kegiatan melafalkan surah Al-

fatihah dilanjutkan doa setelah belajar, doa keluar ruangan, doa keselamatan 

dan doa naik kendaraan. Dilanjutkan dengan saling meminta maaf dan 

memaafkan dengan teman, guru lalu mengucapkan salam. Namun sebelum 

meninggalkan ruang kelas anak harus duduk diam tenang atau diberikan sesi 

tanya jawab untuk mendapatkan reward berupa bintang nilai karena telah 

menyelesaikan tugas dengan baik, aktif, rajin, ulet sehingga mendapatkan 

kesempatan untuk pulang terlebih dan seterusnya. 

Dari penjelasan diatas kegaitan pembelajaran anak didik di Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya dapat dikatakan baik untuk menanamkan 

karakter pada anak pada khususnya karakter disiplin, namun tidak jauh dari 

kata kekurangan. Seperti halnya yang dijelaskan oleh salah satu guru 

kelompok B yaitu Ibu Asih Dwi Andriyani, S.Pd. AUD pada hari Senin, 25 

Juli 2022 yaitu sebagai berikut: 

“ pembelajaran yang dilakukaan secara tatap muka secara tertata 

dengan baik akan menjadikan anak lebih senang dalam proses belajar, 

dikarenakan bertemu dengan teman-temannya tidak terlalu kecanduan 

HP, dan mampu mengenal lingkungan yang ada disekitarnya. Proses 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan karakter disiplin yang baik 

pada anak. Karena terpantau dan mendapatkan arahan yang baik dari 

guru. Karena anak dapat mengikuti dengan baik proses pembelajaramn 

dari awal kegiatan pembelajaran sampai waktu pulamg.”
64

 

  

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Asih Dwi 

Andriyani, S.Pd. AUD bahwa pembelajaran yang dilakukan disekolahan 
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secara tidak langsung dapat melatih komunikasi anak lebih baik, anak dapat 

berdiskusi dengan teman ataupun gurunya, serta peran social pada anak 

melatih pengendalian diri setiap anak. Kemudian anak juga akan mempunyai 

daya piker yang tinggi dikarenakan lewat kegiatan bermain dan permaianan 

secara real, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan disekolah sangat 

berpengaruh pada tumbuh kembang anak usia dini. 

2. Struktur Organisasi Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Setiap lembaga memiliki organisasi yang terstruktur dalam kegiatan 

pembelajaran. Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya juga memiliki 

organisasi lembaga yang saat ini dikepalai oleh Ibu Dwi Harnani, S.Pd. yang 

menaungi dan bertanggung jawab atas bawahannya. Setiap komponen yang 

ada mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda sesuai dengan 

jabatannya seperti yang telah tercantum dalam struktur organisasi lembaga. 

Selengkapnya dapat dilihat pada bagal 4.1 dibawah ini: 

Bagan. 4.1 

Struktur Organisasi di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

 

Sumber Data: Arsip Lembaga Ajaran 2021/2022 

SUBUR, S.Pd, MM 

 

(Ketua Yayasan)  

DWI HARNANI, S.Pd 

 

(Kepala DA) 

SARIFAH, S.Pd 

(Guru Kelas A) 

NURUL IZZAH .H. 

(Guru Kelompok B) 

SUMARGONO 

 

(Ketua Komite) 

ASIH DWI .A, S.Pd. AUD 

(Guru Kelompok B) 
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3. Visi dan Misi Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

a. Visi  

“Mewujudkan Peserta Didik Yang Beriman, Berilmu dan Berjiwa Mandiri” 

b. Misi  

1) Menciptakan budaya islami untuk menumbuhkan penghayatan terhadap 

ajaran islam. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi dirinya. 

4) Menciptakan profil belajar yang berakhlak mulia dan rajin beribadah. 

5) Menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan 

berkarakter. 

6) Meningkatkan manajemen satuan pendidikan yang adaptif, berkarakter, 

dan menjamn mutu. 

7) Menciptakan lingkungan madrasah aman, nyaman, dan kondusif sebagai 

tentap perkembangan intelektual, social, emosional, keterampilan, dan 

pengembangan budaya local dalam kebhinekaan global. 

8) Meciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis 

dan kreatif. 

9) Menjami hak belajar setiap anak tanpa terkecuali termasuk anak yang 

berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran yang meunjang tinggi 

nilai gotong-royong. 

10) Menciptakan partisipasi aktif orangtua dan masyarakat dalam 

keberagaman yang mewadahi kreatifitas yang berjiwa kompetitif. 

4. Sarana dan Prasarana  

Adapun sarana dan prasarana di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya ini telah memenuhi syarat dan kondisi yang baik, sehingga dapat 

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran di lembaga sekolah tersebut. 

Selengkapnya dapat dlihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
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Tabel. 4.1 

Sarana dan Prasarana di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

 

No. Gedung/Ruang Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kelas 2 Milik sendiri/kondisi baik dan layak 

2. Ruang Guru 1 Milik sendiri/kondisi baik dan layak 

3. Ruang Bermain 1 Milik sendiri/kondisi baik dan layak 

4. Kamar mandi 2 Milik sendiri/kondisi baik dan layak 

5. Tempat cuci tangan 1 Milik sendiri/kondisi baik dan layak 

 

5. Data siswa Darul  Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Siswa merupakan faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran, 

maka pusat situasi kegiatan pendidikan adalah siswa. Siswa yang ada di Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya sebagain besar merupakan masyarakat 

yang bertempat tinggal berada di sekitar lingkungan lembaga sekolah 

tersebut. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah siswa Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya adalah sebanyak 44 siswa. Selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel. 4.2 

Keadaan Peserta Didik di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No. Kelompok Perempuan  Laki-

laki 

Jumlah 

1. Kelompok A 5  14 19 Peserta Didik 

2. Kelompok B 11  14 25 Peserta Didik 

 

B. Hasil Penelitian Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin 

Anak Usia Dini Melalui Metode Reward dan Punishment di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kabupaten Banjarnegara 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan yaitu Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, peneliti ingin memaparkan beberapa data dari para 
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informan meliputi kepala sekolah, guru yag dilakukan pada bulan Juli tahun 

2022 sampai dengan September 2022, yang terkait dengan strategi guru dalam 

menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishmant  di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya dan hasil penelitian 

akan dijabarkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Karakter Disiplin Anak usia Dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya Kecamatan Wanadadi 

Pada penelitian ini, peneliti akan lebih focus meneliti terkait dengan 

karakter disiplin anak usia dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, 

yang menjadi objek utama dalam penelitian ini.  

Karakter disiplin merupakan perasaan taat dan patuh dalam 

melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu yang menjadikannya 

tanggung jawab peserta didik dan seharusnya sudah dapat tertanam disekolah. 

Kedisiplinan peserta didik dapat dilihat dari bagaimana ketaatan dan 

kepatuhan anak terhadap peraturan atau tata tertib yang ada disekolah seperti 

jam sekolah, kerapian anak dalam berpakaian, patuh kepada guru saat proses 

belajar mengajar berlangsung tidak berlarian, berbicara sendiri dan 

mengganggu temannya, meletakan sepatu dan sampah pada tempatnya, dan 

lain sebagainnya.  

Untuk mengetahui pemahaman terkait karakter disiplin anak peneliti 

melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelompok yaitu 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu Dwi 

Harnani, S.Pd terkait dengan karakter disiplin anak  yaitu bahwa: 

"Disiplin merupakan sikap taat kepada peraturan yang ada disekolah 

yang harus di tanamakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

oleh setiap warga sekolah”.
65

 

 

Selain hasil wawancara dengan kepala sekolah, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru kelas A Ibu Sarifah, S.Pd menjelaskan 

karakter disiplin anak bawah sebagai berikut:  
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“kedisiplinan menurut saya sangat penting ditanamkan kepada anak 

agar suasana belajar mengajar berjalan dengan lancar dan kondusif. 

Pentingnya penanaman karakter disiplin ini untuk menciptakan 

pribadi  anak yang baik. Rasa disiplin itu sendiri saya lihat memang 

sudah ada pada anak, seperti  beberapa anak sudah mampu mentaati 

peraturan yang ada di sekolah, datang sekolah tepat waktu, tidak 

bermain sendiri dikelas dan luar kelas pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung, meletakan sepatu dirak sepatu, membuang 

sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. Meskipun masih 

terdapat beberapa anak yang belum menanamkan kedisiplinan bisa 

jadi disebabkan oleh latar belakang dari keluarganya. Oleh karena 

itu saya selaku guru kelas harus mampu menanamkan rasa disiplin 

yang tinggi kepada peserta didik. sebelum saya mengajarkan 

kedisiplinan kepada peserta didik, saya yang terlebih dahulu 

memberikan contoh disiplin kepada anak, karena saya sebagai guru 

merupakan sosok yang digugu dan ditiru oleh siswa di sekolah”.
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami dan disimpulkan 

bahwa karakter disiplin selalu diberikan dan ditanamkan oleh guru kepada 

peserta didik  Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya baik dalam jam 

pelajaran maupun di luar pembelajaran, karena karakter disiplin sangat 

penting diberikan kepada anak sejak dini. Selain itu guru sebelum 

menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik, maka guru tersebut yang 

harus terlebih dahulu menanamkan kedisiplinan dan mencontohkannya 

kepada anak agar anak mudah untuk tertanam kedisiplinan di dirinya. 

Menurut teori Novan Ardy Wiyani, tentang kedisiplinan anak uisa dini 

merupakan suatu pengendalian diri terhadap perilaku anak usia 0-6 tahun 

dalam berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku (bisa berupa tatanan 

nilai, norma, dan tata tertib dirumah maupun disekolah).
67

 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya sama dengan halnya di Darul 

Athfal tersebut yang telah sesuai denagn penelitian diatas, yakni kedisiplinan 

                                                             
66

 Wawancara dengan Ibu Sarifah, S.Pd pada hari Kamis, 21 Juli 2022. 
67

 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, Panduan Orangtua dan Guru 

dalam membentuk Kemandirian dan Kedisiplinan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013), hlm. 41. 

 



53 
 

 
 

sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, baik dirumah, sekolah, 

maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak usia 0-6 tahun. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu Ibu Dwi Harnani, S.Pd. 

mengenai bentuk-bentuk karakter anak di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya pada Kamis, 21 Juli 2022, beliau memberikan jawaban sebagai 

berikut:  

“Bentuk karakter pada anak sangatlah banyak banyak mba, karakter 

disiplin, tanggung jawab, keberanian, kemandirian dan lain 

sebagainya.
68

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

sangat paham terkait dengan bentuk-bentuk karakter pada peserta didik, 

sehingga sangat memudahkan dalam menanamkan karakter pada anak usia 

dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelompok A yakni Ibu Sarifah, 

S.Pd. berkaitan dengan bentuk-bentuk karakter pada anak di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya pada Kamis, 21 Juli 2022, beliau menjawab 

sebagai berikut: 

“Setiap anak pasti memiliki bentuk karakter yang berbeda. Maka dari 

itu sebagai guru perlu menanamkan sifat kedewasaan kepada anak 

seperti: jujur, disiplin, tanggung jawab terhadap perbuatannya. Jujur 

dalam mencerminkan kesatuan antara perkataan dan perbuatan, 

sehingga anak mempunyai pribadj yang dapat dipercaya. Dan 

tanggung jawab yakni sikap dan perilaku anak dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial 

dan masyarakat lain khususnya dirumah dan disekolah.Dalam 

menanamkan hal tersebut memerlukan proses dan dengan binaan 

yang baik oleh guru, lingkungan, masyarakat dan keluarga”.
69

 

 

Oleh sebab itu, pendidikan yang mengembangkan karakter merupakan 

bentuk pendidikan yang dapat membantu menanamkan atau mengembangkan 

sikap, etika dan moral serta tanggung jawab. Pemberian kasih sayang dari 

seorang guru kepada peserta didik dengan cara mengarahkan dan 
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mengajarkan karakter yang baik terkhusus dapat menanamkan karakter 

disiplin pada anak.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelompok B Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu Ibu Asih Dwi Andriyani, S.Pd.AUD dan 

Ibu Nurul Izzah Haryati, wawanacara dilakukan pada Senin, 25 Juli 2022, 

mengenai bentu-bentuk karakter anak ia memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Bentuk karakter anak usia dini sangatlah bermacam-macam salah 

satunya ada yang sangat rajin, pemalas, kurang aktif, bodoamat (tidak 

mau tahu) dan masih banyak lagi. Namun, seorang guru dijadikan 

sebagai media dalam mewujudkan nilai-nilai karakter pada peserta 

didik, sehingga guru selalu melakukan evaluasi pada anak yang 

penanaman karakternya kurang baik. Sebagai contoh sebelum 

pembelajaran dimulai guru memberikan araham motivasi atau 

pengingat agar anak melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, 

membaca doa sebelum memulai proses belajar mengajar,memberikan 

kegiatan awal untuk pendiinginan agar anak merasa senang, nyaman 

melakukan kegiatan yang ada disekolah.”
70

 

 

Menurut teori Nura’ini, Guru memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap peserta didik, guru tidak hanya menyiapkan dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan saja melainkan guru memiliki tugas dalam menanamkan 

karakter pada anak. Seorang guru harus mempunyai rancangan pembelajaran 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengajaran dikelas. Strategi guru sebagai 

pendidik atau pengajar mempunyai keterkaitan yang erat. Sehingga peran 

guru dalam melaksanakan pendidikan di sekolah berpusat pada mendidik 

dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 

pendidikan karakter baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberikan 

fasilitas pencapaian tujuan pendidikan karakter melalui pengalaman belajar 

yang memadai dan membantu perkembangan pada aspek sikap, penyesuain 

diri dan nilai-nilai karakter. Penanaman karakter pada anak usia dini 

sangatlah penting agar anak mampu mengenal, peduli, dan menginternalisasi 
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nilai-nilai sehingga anak usia dini perlu dibina dengan baik sehingga anak 

usia dini mampu berperilaku atau berkarakter disiplin sebagai insan kamil.
71

 

 

C. Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Anak Usia Dini di 

Darul Athfal Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi 

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya, yaitu Ibu Dwi Harnani, S.Pd. pada Kamis, 21 Juli 

2022 mengenai cara atau strategi khusus dalam menanamkan karakter disiplin 

anak usia dini, beliau memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Strategi khusus yang saya lakukan untuk menanamkan karakter disiplin 

yaitu dengan cara menegur, memberitahukan dan mmengarahkaan anak 

jika melanggar kedisiplinan yang berlaku yaitu memberikan hukuman dan 

penghargaan kepada anak, karena dengan cara tersebut anak akan sadar 

dan memperbaiki prilakunya yang kurang baik, serta dengan adanya 

diberikan penghargaan agar anak merasa senang sehingga dapat lebih 

bersemangat dalam belajar disekolah maupun dirumah.
72

 

 

Strategi guru dalam menanamkana karakter disiplin anak dapat dilakukan 

pada saat proses pembelajaran dikelas seperti diberikan hukuman jika anak 

melakukan prilaku yang tidak baik ataupun diberikan penghargaan ketika anak 

telah berhasil menyelesaikan suatu kegiatan dengan baik, serta diawali dengan 

cara pendekatan kepada anak, memahami karakter pada setiap anak memberikan 

pengertian agar anak paham bahwa yang dilakukannya benar ataupun salah dan 

anak akan lebih bersemangat dalam melakukan hal-hal kedisiplinan.  

Dari hasil wawanacara diatas mendapat kesimpulan bahwa strategi yang 

dilakukan guru tidak hanya dilakukan oleh guru disekolah saja, melainkan harus 

ada dukungan dari semua pihak sekolah, masyarakat dan orangtua peserta didik. 

Sehingga proses dan tujuan penanaman karakter disiplin anak dapat dicapai 

dengan maksimal. 

Menurut teori Novan Ardy Wiyani, terkai dengan strategi guru yakni, 

Strategi guru merupakan cara menanamkan karakter disiplin pada siswa, karena 
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digunakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan guru dalam menanamkan 

karakter disiplin siswa. Strategi mencakup tujuan kegiatan siapa yang terlibat, 

isi, proses dan sarana penunjang kegiatan. Dalam pendidikan karakter disiplin 

peran guru sangat penting sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, dan 

sebagai evaluator. Guru harus sunggung-sungguh dan harus pandai 

menggunakan startegi dalam menamkan karakter kepada siswa agar siswa 

memiliki kepribadian yang lebih baik.
73

 

Berikut hasil wawancara dengan guru kelompok A Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya, yaitu Ibu Sarifah, S.Pd. pada Kamis, 25 Juli 2022 

mengenai cara atau strategi khusus dalam menanamkan karakter disiplin anak 

usia dini. 

“Untuk menanamkan karakter disiplin anak dengan mudah dilakukan 

dengan melakukan penerapan langsung yaitu dengan cara tingkah laku 

maupun kegiatan seperti sholat dhuha yang diawali dengan wudhu secara 

bergantian, menghafal surah pendek dan doa harian dan menghafal 

dilafalkan bersama, melakukan olahraga atau senam bersama. Dari 

kegiatan tersebut membuat anak lebih dekat dengan guru dan teman-

temannya. Serta memberikan pujian kepada anak yang berhasil 

menyelesaaikan tugas dengan baik seperti pemberian saling tos sambil 

bilang yee dan pemberian bintang nilai, dan memberikan hukuman seperti 

menghafal doa-doa, meminta maaf, dan diberikan tugas tambahan untuk 

pekerjaan rumah agar anak memiliki sifat jera dan tidak akan mengulangi 

kesalah lagi.”
74

  

 Wawancara yang dilakukan dengan Wawancara dengan Ibu Asih Dwi 

Andriyani, S.Pd. AUD dan Ibu Nurul Izzah Haryati pada hari Senin, 25 Juli 

2022. Yaitu sebagai berikut: 

“strategi yang kami gunakan dalam memberikan reward dan punishment 

kepada peserta didik yaitu dengan memberikan penguatan sebelum anak 

melakukan kegiatan mba.”
75

 

Dalam proses penanaman karakter disiplin pada anak sangat dibutuhkan 

strategi yang baik dan tepat agar sesuai dengan hasil yang diharapkan. Namun 

sangat diperlukannya kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru dan wali 
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murid (orangtua peserta didik) yaitu dengan mempererat silaturahmi yang baik, 

karena tidak hanya guru saja yang harus menanamkan karakter displin pada anak 

disekolah saja, namun orangtua juga menanamkan karakter disiplin kepada anak 

agar terjadi keseimbangan antara guru dan orangtua, sehingga akan menjadikan 

keberhasilan penanaman karakter disiplin pada anak.  

Dari hasil wawancara dari pihak sekolah di Darul Athfal Cokroaminoto 

03 Lemahjaya, dapat diketaui bahwa strategi guru dalam menanamkan karakter 

disiplin anak melalui metode reward dan punishment yaitu sebagai berikut: 

a. Guru memberikan arahan motivasi ataupun pemberitahuan sebelum 

melakukan kegiatan belajar-mengajar. 

b. Guru selalu menghargai anak dan memberikan tepuk tangan sehingga anak 

merasa lebih percaya diri dan gembira. 

c. Guru memberikan tepuk-tepuk dan nyanyian untuk mengondisikan anak yang 

gaduh. 

d. Guru memberikan bintang nilai untuk kelompok A diberikan bintang dua-

empat, sedangkan kelompok B diberikan bintang nilai 3-4 bintang sesuai 

dengan pencapaian anak dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan. 

e. Guru memberikan penghargaan atau hadiah untuk anak yang berprestasi 

f. Guru memberikan peringatan, teguran, kemudian pengertian kepada anak 

yang tidak patuh pada aturan. 

g. Guru menerapkan recalling sebelum pulang sekolah, yaitu agar anak mampu 

mengingat dan menjadikan peringatan yang diberikan oleh guru sebagai 

pelajaran untuk tidak akan mengulangi kesalahan yang sama dilain waktu. 

Menurut teori Maragustus terkait dengan strategi gurumeliputi empat 

strategi yakni: Strategi Moral knowing merupakan strategi dengan memberikan 

pengetahuan yang baik kepada siswa sesuai dengan kaidah-kaidah dalam pendidikan 

nilai karakter. Strategi Moral Modelling merupakan strategi dimana guru menjadi 

sumber nilai yang bersifat hidden curriculum sebagai sumber referensi utama peserta 

didik. Strategi Moral Feeling and Loving terbentuknya strategi ini berasal dari mindset 

(pola pikir). Pola pikir yang positif terhadap nilai kebaikan akan merasakan manfaat 

dari perilaku yang baik itu. Strategi Moral Acting. Dalam implementasinya Moral 



58 
 

 
 

acting melalui tindakan secara langsung, setelah peserta didik memiliki pengetahuan, 

teladan, dan mampu merasakan makna dari sebuah nilai maka peserta didik berkenan 

bertindak sebagaimana pengetahuan dan pengalamannya terhadap nilai-nilai yang 

dimilikinya, yang pada akhirnya membentuk karakter.
76

 

Berdasarkan hasil peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

dilakukan guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini di Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya Kabupaten Banjarnegara sudah baik akan 

tetapi dalam pelaksanaan penanaman karakter disiplin pada anak belum bisa 

dikatakan 100% sukses, dikarenakan bahwa terdapat beberapa anak yang masih 

kurang disiplin dalam melakukan kegiatan semaunya sendiri. 

 

D. Penerapan metode reward dan punishment dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya  

Metode reward merupakan sebuah penghargaan, ganjaran ataupun hadiah 

karena anak telah melakukan perbuatan baik dan berhasil mencapai tujuan atau 

prestasi dalam suatu hal. Sedangkan punishment yaitu pemberian hukuman 

kepada anak karena melkaukan suatu kesalahan. Namun tetap diperhatikan 

bahwa pemberian reward dan punishment harus memperhatikan prinsip yaitu 

reward yang diberikan harus mampu memberikan motivasi kepada anak agar 

anak menjauhi tindakan atau prilaku yang tidak baik dan punishment diberikan 

agar anak merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahan. 

Seperti halnya hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah tentang 

apa itu metode reward dan punishment, yaitu Ibu Dwi Harnani, S.Pd sebagai 

berikut:  

”Menurut saya metode reward dan punishment merupakan metode baik 

untuk menanamkan karakter disiplin pada anak, reward itu sendiri 

merupakan sebuah penghargaan atau hadiah dari guru yang diberikan 

kepad anak setelah anak berhasil melakukan keberhasilan atau 

berperilaku baik. Sedangkan punishment adalah sebuah pemberian 

hukuman yang diberikan kepada anak ketika anak berperilaku tidak baik 

seperti menggangu temannya, membuat keributan, tidak mau patuh 
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kepada guru dan lain-lain mbak, sehingga harus diberikan hukuman agar 

anak kapok dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Namun 

pemberian hukuman juga tidak boleh semaunya guru harus sesuai aturan 

yang diperbolehkan.”
77

 

 

Ibu Sarifah, S.Pd selaku guru kelompok A juga menjelaskan metode 

reward dan punishment memiliki pengertian sebagai berikut: 

“Reward atau hadiah meruapakan pemberian berupa materi maupun non 

materi dalam memberikan pujian kepada anak setelah mereka berhasil 

menjadi juara dan menyelesaikan tugas dengan baik dan mau nurutatas 

perintah guru pada saat proses pembelajaran. Punishment atau hukuman 

merupakan pemberian efek jera kepada anak yang melakukan kesalahan 

berupa nakal kepada teman, bermaain sendiri tanpa meperhatikanguru 

pada saat pembelajaran, tidak menyelesaikan tugas dan lain 

sebagainya.”
78

 

Selain pendapat dari kepala sekolah dan guru kelompok A, namun 

terdapat penjelasan yang dari guru kelompok B yaitu Ibu Asih Dwi Andriyani, 

S.Pd. AUD pada hari Senin, 25 Juli 2022. Beliau menjelaskan bahwa sebagai 

berikut: 

“Menurut saya reward artinya penghargaan atau hadiah yang diberikan 

kepada anak ketika anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Kalua 

punishment itu hukuman mba, hukuman yang diberikan kepada anak 

karena anak telah melakukan kesalahan.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode reward adalah pemberian penghargaan atau hadiah, 

sedangkan metode punishment yaitu pemberian sebuah hukuman 

Menurut penelitian pada teori Elizabeth B. Hurlock, menjelaskan terkait 

dengan metode reward dan punishment yaitu Reward yaitu sebagai alat 

pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan hal yang baik atau telah 

mencapai sebuah tahap perkembangan/target tertentu sehingga anak termotivasi 

untuk menjadi lebih baik. Sedangkan punishment memberikan atau menjatuhkan 

sebuah hukuman kepada seseorang yang melakukan kesalahan dan pelanggaran 
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untuk diberikan sebagai ganjaran.
80

 Sama halnya yang dijelaskan oleh 

narasumber bahwa reward merupakan sebuah hadiah, penghargaan yang 

diberikan kepada anak karena melakukan hal kebaikan, punishment sebuah 

ganjaran atau hukuman atas perbuatan tidak baik yang anak lakukan. 

Kemudian akan dijelaskan terkait dengan penerapan metode reward dan 

punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahajaya yaitu diberikan 

setelah anak selesai melakukan kegiatan disekolah. 

Hasil wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah Ibu Dwi Harnani, 

S.Pd. terkait dengan strategi dalam menanmkan kedisiplinan anak disekolah 

yaitu sebgai berikut: 

“Strategi yang dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin anak pada 

pembelajaran yaitu menekankan kepada setiap guru kelas untuk 

memberikan pengertian dan tugas hafalan dan kegiatan membuat 

kerajinan seperti usap abur, origami bahkan praktek pengenalan 

pembuatan makanan/minuman khas daerah yaitu minum dawet ayu khas 

banjarnegara. Tidak hanya itu guru juga memberikan stimulus kepada 

anak agar saling membantu antar teman, mengadakan permainan indoor 

maupun outdoor seperti anak berbaris membentuk seperti kereta api dan 

bernyanyi, dari hal tersebut terlihat bahwa terdapat beberapa anak yang 

bermain sesuai peraturan dan beberapa anak bermain seenaknya sendiri, 

serta anak akan merasa senang dan gembira.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Dwi Harnani, 

S.Pd selaku kepala sekolah Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

mengemukakan bahwa: 

“Penerapan metode reward dan punishment tidak lain dengan melakukan 

kerjasama yang baik dengan orangtua, karena kalua hanya guru yang 

mengajarkan membimbing anak dalam menamkan karakter disiplin mbak, 

tidak akan mampu maksimal dalam mendisiplinkan anak, karena waktu 

anak lebih banyak berada dirumah dibandingkan dengan waktu disekolah 

mba.”
82
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Tidak hanya pendapat dari kepala sekolah saja, namun Ibu Sarifah, S.Pd 

menambahkan terkait dengan penerapan metode reward dan punishment 

tersebut, sebagai berikut: 

”Melakukan kerjasama dengan wali murid sangat membantu dalam 

proses keberhasilan perencanaan kegiatan disekolah. Wali murid 

menerapakan metode reward dan punishment dirumah akan menjadikan 

anak lebih bersemangat dan mampu menanamkan kedisiplinan saat anak 

belajar dirumah seperti mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru saat 

sebelum pulang sekolah mba.”
83

 

  

Dari pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode 

reward dan punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya berjalan 

baik. Strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah dijelaskan oleh Ibu Asih Dwi 

Andriyani, S.Pd. AUD dan Ibu Izzah Haryati selaku guru kelompok B pada hari 

Senin, 25 Juli 2022 yaitu sebagai berikut: 

“Ketika anak diberikan tugas pada buku tema oleh guru yang diberikan 

arahan untuk mengerjakan pada halaman sekian dan diberitahu teknisi 

pengerjaannya. Reward dan punishment diberikan sesuai dengan tingkat 

pencapaian masing-masing anak. Reward diberikan ketika anak 

mengerjakan tugas dengan baik, sedangkan punishment diberikan ketika 

anak melakukan suatu kesalahan atau pelanggaraan sehingga anak tidak 

berani melakukan kesalahan yang sama, anak akan berubah menjadi lebih 

baik.”
84

 

 

Metode Reward dan metode punishment yang digunakan guru dalam 

menanamakan karakter disiplin anak usia dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya bermacam-macam seperti yang disebutkan oleh Ibu Sarifah, S.Pd, 

adalah sebagai berikut: 

“Metotode reward dan metode punishment yang kami gunakan disekolah 

sangatlah bermacam-macam yaitu memberikan kalimat pujian, hadiah, 

bintang nilai dan lais sebagainya. Sedangkan punishment yang kami 

gunakan adalah mmeberikan kalimat peringatan lalu teguran, setelah itu 

motivasi arahan agar anak mau memperbaiki kesalahan yang dia lakukan 

mba.”
85
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Dari penjelasan di atas dapat dijabarkan bahwa terdapat banyak metode 

reward dan punishment yang guru terapkan di Darul Athfal Cokroaminoto 03 

Lemahjaya yaitu sebagai berikut: 

1. Bintang Nilai 

Metode ini diberikan kpada anak pada hasil karya seperti anak 

menggambar, menulis, mewarnai, dan kegiatan lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sarifah, S.Pd selaku guru kelompok A 

menjelaskan bahwa: 

“metode reward berupa pemberian bintang nilai untuk menilai hasil 

karya anak yang ditempelkan pada buku tugas atau buku tema sesuai 

dengan pembelajaran, pemberian jumlah bintang 2-4 bintang sesuai 

dengan pencapaian anak dana anak akan merasa senang setelah diberi 

bintang”
86

 

 

Dari hasil wawanacra tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberian reward berupa bintang nilai berdampak positif bagi perkembangan 

anak. 

2. Kalimat Pujian 

Bentuk reward yang sangat pantas digunakan. Pujian ini dapat berupa 

kata bagus, hebat, keren, baik dan sebagainya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Asih Dwi Andriyani, S.Pd. AUD 

selaku guru kelompok B, yaitu sebagai berikut: 

“ pemberian kata pujian kepada anak ya mba akan membuat anak 

senang, gembira dan semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan 

baik mba.”
87

 

Jadi pada saat guru memberikan respon positif atau baik kepada anak 

akan dapat membuat anak lebih bersemangat dalam belajar dan 

mencerminkan sikap disiplinnya yaitu mengikuti aturan sekolah. 

3. Hadiah  

Metode reward dalam bentuk hadiah merupakan sebuah materi atau 

barang yang diberikan kepada anak ketika anak berhasil memenangkan suatu 

perlombaan yang diadakan pada sebuah event perlombaan saja. Sehingga 
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pemebrian hadiah hanya diberikan diwaktu tertentu dengan tujuan untuk 

menghindari dampak negative pada anak yaitu agar anak tidak akan 

bergantung pada reward yang didapatnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nurul Izzah Haryati yaitu sebagai 

berikut: 

“ hadiah berupa barang yang diberikan kepada anak pada saat ajang 

perlombaan mba, jadi hadiah ini diberikan pada waktu tertentu saja.” 
88

 

Merurut teori Alisuf Sabri mengenai penerapan metode reward yakni, 

Pujian merupakan sebuah ganjaran yang paling mudah dilakukan, 

karenahanya berupa kata-kata seperti bagus, hebat, baik sekali dan lain 

sebagainnya yang berupa kata-kata sugestif. Reward bentuk penghormatan ini 

terdapat dua macam yaitu berbentuk penobatan, yaitu anak yang mendapat 

ganjaran yang diumumkan didepan umum dan penghormatan pemberian 

kekuasaan atau kesempatan untuk melakukan sesuatu hal. Hadiah merupakan 

reward yang diberikan dalam bentuk barang berupa peralatan sekolah seperti, 

pensil, buku, tas, sepatu dan lain sebagainya. Tanda penghargaan berupa 

reward yang bukan dalam bentuk barang, akan tetapi dalam surat keterangan 

atau sertifikat sebagai simbol tanda penghargaan yang diberikan atas dasar 

prestasi yang telah dicapai oleh anak.
89

 

Selain metode reward yang diterapkan Di Darul Athfal Cokroaminoto 

03 Lemahjaya yaitu metode punishment yaitu sebagai berikut: 

4. Teguran  

Wawancara yang dilakukan dengan ibu Sarifah, S.Pd yaitu sebagai 

berikut: 

“ saya memberikan teguran kepada anak yang melakukan kesalahan 

sehingga anak akan merasa takut dan akahirnya anak tidak 

melakukan kesalahan yang sama mba, tapi saya tetap memberikan 

pengertian atau memberitahu bahwa kesalahan yang anak perbuat 

itu tidak baik.”
90
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

punishment dalam bentuk teguran yang dberikan kepada anak harus 

disesuaikan pada kondisi anak sehingga tidak berdampak negative. Teguran 

ini diberikan untuk meningkatkan kesadaran anak untuk tidak melakukan 

sebuah kesalahan. 

5. Peringatan  

 Peringatan tidak jauh berbeda dengan teguran . gur memberikan 

peringatan ketika anak tidak mau mendengarkan arahan dari guru. Perigatan 

ini akan diebrikan kepada anak ketika anak berulang-ulang melakukan 

kesalahan. 

Menurut teori Ngalim Purwanto beliau membedakan punishment 

menjadi dua macam yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-

anak yang menerima punishment tersebut. Antara lain sebagai berikut: 

Punishment Preventif yakni Hukuman yang dimaksudkan untuk mencegah 

terjadinya suatu pelanggaran sehingga hukuman ini dilakukan sebelum 

terjadinya pelanggaran. Pencegahan yang dimaksudkan yaitu dalam bentuk 

aturan atau tata tertib, sebuah larangan, perintah, ancaman dan lain 

sebagainya. Punishment Represif yakni Hukuman yang dijatuhkan ketika 

sudah ada pelanggaran atau kesalahan yang diperbuat. Dalam bentuk sebuah 

hukuman, peringatan, teguran dan lain sebagainya.
91

 

Dalam pemberian punishment, seorang guru harus memperhatikan dan 

menyesuaikan dengan pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan oleh anak 

agar punishment yang diberikan efektif dalam mendisiplinkan anak. 

Dari hasil pengamatan tersebut guru telah menggunakan strategi 

metode reward dan punishment dalam mennamkan karakter disiplin pada 

anak usia dini. Anak yang patuh pada aturan disekolah dan menyelesaikan 

tugas dengan baik dan benar guru memberikan reward kepada anak agar 

termotivasi menjadi lebih giat berusaha menyelesaikan atau melkaukan tugas-
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tugasnya dengan baik. Sedangkan guru dalam memberikan punishment 

berupa teguran kepada ank yang melakukan kesalahan atau pelanggaran. 

 

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini melalui metode reward dan punishment di Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

1. Faktor pendukung  

Faktor pendukung ialah suatu hal yang paling penting dalam proses 

tercapaian strategi guru dalam menanamkan karakter displin anak usia dini 

di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya, yaitu sebagai berikut: 

a) Peran aktif dari wali murid 

Wawancara yang dengan Ibu Nurul Izzah Haryati yaitu sebagai berikut: 

” pertama dari faktor pendukungnya ya mba yaitu peran aktif dari 

orangtua yang sangat baik mba, misal pada saat anak tidak bisa 

dikendalikan disitulah peran orangtua digunakan mba, karena jika 

dikondiiskan guru sudah tidak bisa sosok ibu atau orangtualah 

yang mampu mengendalikan anaknya sendiri mba.”
92

 

 

Strategi guru dalam menanmkan karakter disiplin anak harus 

dilakukan, dalam proses penanamkan pada diri anak guru menggunakan 

strategi bimbingan dan pengawasan tidak hanya dilakukan disekolah saja. 

Akan tetapi keluarga harus melakukan strategi yang sama karena 

lingkungan keluarga begitu penting dalam proses penanaman karakter 

disiplim anak. 

b) Adanya pengawasan dari Kepala Sekolah 

Selain hasil wawancara dari kepala sekolah, yaitu wawancara 

dengan Ibu Sarifah, S.Pd selaku guru kelompok A menjelaskan sebagai 

berikut: 

“ faktor pendukung pasti tidak lain dari pihak sekolah 

terkhususnya kepala sekolah yang berperan aktif dalam 
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mengontrol pada proses belajar mengajar berlangsung, sehingga 

sangat membantu guru mbak.”
93

 

Kepala sekolah juga berperan aktif dalam proses keberhasilan 

startegi dalam menanamkan karakter dispilin anak, seperti halnya 

mengontrol pada saat proses belajar-mengajar sedang berlangsung. Hal 

ini dapat membantu guru kelompok dalam mencapai keberhasilan dalam 

menanamkan karakter disiplin anak. 

c) Kesadaran dari dalam diri anak  

Dilihat dari kesadaran anak pada saat melaksakan suatu kegiatan 

anak berperilaku baik atau tidak sesuai dengan kehendaknya, dari hal 

tersebut kesadaran pada diri anak menjadikan faktor utama dalam 

mendukung keberhasilan penanaman karakter disiplin pada anak.
94

 

 

2. Faktor penghambat  

Hambatan aadalah suatu hal yang tidak terlepas dalam suatu 

kegiatan. Faktor penghambat strategi guru dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini melalui metode reward dan punishment di Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu sebagai beikut: 

a) Faktor keluarga 

Keluarga merupakan faktor utama dalam perkembangan dan 

pendidikan pada anak seperti cara orangtua mendidik anak, keadaan 

lingkungan keluarga, kasih sayang dari keluarga, dan jarak lokasi dari 

rumah ke sekolahan adalah menjadi faktor penghambat perkembangan 

anak. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Dwi Harnani selaku Kepala 

Sekolah Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu sebagai 

berikut: 

“Kendala yang dihadapi dalam membentuk karakter kedisiplinan 

anak terdapat pada faktor orangtua, namun hanya beberapa 

                                                             
93

 Fitri, Agus Zainul, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di SEKOLAH, 

(Jogakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 41. 

 



67 
 

 
 

orangtua yang menjadi penghambat anak datang terlambat 

kesekolah, orangtua sering kali menyiapkan sarapan terlalu siang 

sehingga mengakibatkan anak terlambat  berangkat ke sekolah. 

Teradapat juga hambatan dari didikan orangtua di rumah yang 

kurang memperdulikan dan mengarahkan anak untuk berprilaku 

yang baik, seperti halnya setelah pulang sekolah anak melepas 

baju, sepatu, tas sembarangan tanpa di beritahu baiknya 

bagaimana, dari hal tersebut tidak akan tertanam kedisiplinan dari 

rumah yang mengakibatkan kewalahan guru dalam menerapkan 

kedisiplinan anak tersebut disekolah.”
95

 

b) Faktor lingkungan 

  Lingkungan sangat berpengaruh dalam perkembangan anak. Hasil 

wawancara dengan salah satu guru kelompok A yaitu Ibu Sarifah, S.Pd, 

mengatakan bahwa: 

“kondisi lingkungan sangat berpengaruh sangat besar terhadap 

proses kedisiplinan anak, namun banyak lingkungan masyarakat 

yang kurang mendukung akan hal tersebut.”
96

 

 

Anak tidak mempunyai waktu lama berada dilingkungan sekolah, 

melainkan lebih bnayak waktu dilingkungan masyarakat, sehingga jika 

lngkungan masyarakat yang baik akan mendukung tertanam kedisiplinan 

pada anak, akan tetapi jika lingkungan masyarakat tidak baik akan menjadi 

penghambat bagi penanaman karakter disiplin anak dan perkembangan anak 

juga kurang baik.
97

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak yang dirasakan oleh guru dalam menerapkan strategi dalam 

menanamkan karakter didiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu anak menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar dan lebih kuat mentaati aturan yang 

diterapkan oleh guru disekolah, dan orangtua dirumah. 
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Berdasarkan data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

startegi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak suai dini mellaui 

metode reward dan punishment di Darul Athfak Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Kecamatan Wanadadi berjalan dengan baik dan peserta didik dapat menerima 

dengan baik. Keadaan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan 

wawancara pada uraian diatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh deskripsi hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak melalui metode 

reward dan punishment yaitu sebagai berikut: 

1. Karakter Disiplin Anak usia Dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

Kecamatan Wanadadi 

 Kedisiplinan peserta didik dapat dilihat dari bagaimana ketaatan dan 

kepatuhan anak terhadap peraturan atau tata tertib yang ada disekolah seperti 

jam sekolah, kerapian anak dalam berpakaian, patuh kepada guru saat proses 

belajar mengajar berlangsung tidak berlarian, berbicara sendiri dan 

mengganggu temannya, meletakan sepatu dan sampah pada tempatnya, dan 

lain sebagainnya.  

 Peran guru dalam melaksanakan pendidikan di sekolah berpusat pada 

mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 

pendidikan karakter baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberikan 

fasilitas pencapaian tujuan pendidikan karakter melalui pengalaman belajar 

yang memadai dan membantu perkembangan pada aspek sikap, penyesuain diri 

dan nilai-nilai karakter. Penanaman karakter pada anak usia dini sangatlah 

penting agar anak mampu mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 

sehingga anak usia dini perlu dibina dengan baik sehingga anak usia dini 

mampu berperilaku atau berkarakter disiplin sebagai insan kamil. 

2. Strategi Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Anak Usia Dini di Darul 

Athfal Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi 

Dalam proses penanaman karakter disiplin pada anak sangat dibutuhkan 

strategi yang baik dan tepat agar sesuai dengan hasil yang diharapkan. Namun 

sangat diperlukannya kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru dan 

wali murid (orangtua peserta didik) yaitu dengan mempererat silaturahmi yang 
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baik, karena tidak hanya guru saja yang harus menanamkan karakter displin 

pada anak disekolah saja, namun orangtua juga menanamkan karakter disiplin 

kepada anak agar terjadi keseimbangan antara guru dan orangtua, sehingga 

akan menjadikan keberhasilan penanaman karakter disiplin pada anak.  

Strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak melalui metode 

reward dan punishment yaitu sebagai berikut: a) Guru memberikan arahan 

motivasi ataupun pemberitahuan sebelum melakukan kegiatan belajar-

mengajar. b) Guru selalu menghargai anak dan memberikan tepuk tangan 

sehingga anak merasa lebih percaya diri dan gembira. c) Guru memberikan 

tepuk-tepuk dan nyanyian untuk mengondisikan anak yang gaduh. d) Guru 

memberikan bintang nilai untuk kelompok A diberikan bintang dua-empat, 

sedangkan kelompok B diberikan bintang nilai 3-4 bintang sesuai dengan 

pencapaian anak dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan. e) Guru 

memberikan penghargaan atau hadiah untuk anak yang berprestasi. f) Guru 

memberikan peringatan, teguran, kemudian pengertian kepada anak yang tidak 

patuh pada aturan. h) Guru menerapkan recalling sebelum pulang sekolah, 

yaitu agar anak mampu mengingat dan menjadikan peringatan yang diberikan 

oleh guru sebagai pelajaran untuk tidak akan mengulangi kesalahan yang sama 

dilain waktu. 

3. Penerapan metode reward dan punishment dalam menanamkan karakter 

disiplin anak usia dini di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya  

Metode reward merupakan sebuah penghargaan, ganjaran ataupun hadiah 

karena anak telah melakukan perbuatan baik dan berhasil mencapai tujuan atau 

prestasi dalam suatu hal. Sedangkan punishment yaitu pemberian hukuman 

kepada anak karena melkaukan suatu kesalahan. Namun tetap diperhatikan 

bahwa pemberian reward dan punishment harus memperhatikan prinsip yaitu 

reward yang diberikan harus mampu memberikan motivasi kepada anak agar 

anak menjauhi tindakan atau prilaku yang tidak baik dan punishment diberikan 

agar anak merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahan. 

Metode reward dan punishment yang guru terapkan di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu sebagai berikut: bentuk reward Bintang 
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Nilai, Kalimat Pujian dan Hadiah. Sedangkan bentuk punishment: teguran dan 

peringatan. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam menanamkan karakter disiplin 

anak usia dini melalui metode reward dan punishment di Darul Athfal 

Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

1. Faktor pendukung  

Faktor pendukung ialah suatu hal yang paling penting dalam proses 

tercapaian strategi guru dalam menanamkan karakter displin anak usia dini 

a) Peran aktif dari wali murid 

b) Adanya pengawasan dari Kepala Sekolah 

c) Kesadaran dari dalam diri anak  

2. Faktor penghambat  

Hambatan aadalah suatu hal yang tidak terlepas dalam suatu kegiatan. 

Faktor penghambat strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak 

usia dini melalui metode reward dan punishment 

a) Faktor keluarga 

b) Faktor lingkungan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak yang dirasakan oleh guru dalam menerapkan strategi dalam 

menanamkan karakter didiplin anak usia dini melalui metode reward dan 

punishment di Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya yaitu anak menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar dan lebih kuat mentaati aturan yang 

diterapkan oleh guru disekolah, dan orangtua dirumah. 

 

B. Saran  

Kerjasama antara pihak sekolah, masyarakat dan orangtua anak sanagtlah 

penting dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini. Karena kerjasama 

merupakan kunci keberhasilan dalam penanaman karakter disiplin anak guna 

mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena hal tersebut dapat dijadikan dasar 

pertimbangan oleh seluruh warga Darul Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya 
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dalam upaya menanmkan karakter disiplin pada peserta didik antara lain sebagai 

berikut: 

1. Orangtua harus menciptakan suasana lingkungan yang baik agar dalam proses 

menanamkan karakter disiplin yang diharapkan dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Pihak sekolah tetap mempertahankan dan meningkatkan startegi dalam 

menanamkan karakter disiplin anak, terus menjalin kerjasama yang baik 

dengan orangtua dan masyarakat untuk kesuksesan tujuan yang hendak dicapai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 

strategi guru dalam menanamkan karakter disiplin anak usia dini melalui 

metode reward dan punishment. 

 

C. Kata Penutup 

Peneliti mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena 

berkat rahmat-Nya yang selalu terlimpah sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

tugas akhir yaitu skripsi. Tak lupa sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan 

kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang menjadi panutan 

alam, umat islam seluruhnya. Dans emoga kita selalu mendapatkan syafaatnya 

diakhir nanti. Aamiin… 

Ucapan terimaksih peneliti kepada pembimbing yang telah berkenan 

mencurahkan tenaga, pikiran dan ilmunya selama membimbing dalam mengonsep 

kepenulisan skripsi sampai selesai. Semoga kebaikan sellau dibalas dengan ridho 

yang lebih dari Allah SWT. Selanjutnya, permintaan maaf dari peneliti atas 

kekurangan dalam meneliti, menganalisis, mengonsep skripsi ini karena 

kemapuan peneliti terbatas. Untuk itu peneliti mengharap saran dan kritik untuk 

membangun keilmuan tentang anak usia dini guna mereview kepenulisan ini 

menjadi lebih baik. Semoga kepenulisan skripsi ini dapat bermanfaat untuk 

peneliti baru, pembaca, pengamat anak-anak dan periset serta pembaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Informan : Kepala Sekolah DA Cokromanoto 03 Lemahjaya: 

1. Bagainana Sejarah berdirinya Lembaga sekolah ini bu? 

2. Berapa jumlah siswa di DA Cokroaminoto 03 Lemahjayabu? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada yang ada di sekolah ini? 

4. Menurut ibu apa saja bentuk-bentuk karakter anak? 

5. Bagaimana cara atau strategi khusus dalam menanamkan karakter 

disiplin anak? 

6. Apakah ibu mengetahui tentang metode reward dan punishment bu?  

7. Bagaimana strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak 

menggunakan metode reward dan punishment di sekolah ini? 

8. Apa saja faktor yang mempengaruhi penanaman karaketer disiplin 

anak di sekolah ini bu? 

 

Informan : Guru kelas Kelompok A dan B 

1. Menurut ibu apa saja bentuk-bentuk karakter anak? 

2. Bagaimana cara ibu dalam mendisiplinkan anak usia dini?  

3. Bagaimana cara atau strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin 

anak?  

4. Apa yang ibu ketahui tentang metode reward dan punishment untuk 

anak usia dini? 

5. Apa saja bentuk punishment yang ibu berikan kepada anak untuk 

menanamkan karakter disiplin?  

6. Mengapa ibu menanamkan metode reward dan punishment di sekolah 

ini? 

7. Setelah anak  diberikan reward dan punishment, apa perubahan yang 

terjadi pada kesiplinan anak bu? 

8. Bagaimana strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak 

menggunakan metode reward dan punishment disekolah bu? 

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi penanaman karaketer disiplin 



 
 

 
 

anak di sekolah ini bu? 

a) Observasi 

1. Tempat Observasi 

2.  Bagaimana keadaan dilapangan 

b) Dokumentasi 

1. Struktur organisasi di DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

2. Data Visi dan Misi DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

3. Data siswa di DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya. 

4. Keadaan sekolah DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

CATATAN HASIL OBSERVASI 1 

 

Hari/tanggal  : Kamis,21 Juli 2022 

Waktu  : 07.00- 10.00 WIB 

Lokasi  : DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

 

Pukul 06. 45 Guru DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya mulai berdatangan ke 

sekolah. Kemudian salah satu guru membuka seluruh ruangan seperti ruang 

kantor, ruang kelas, kamar mandi dan area tempat bermain, setelah itu guru mulai 

menyiapakan perlengkapan untuk kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran pada 

hari Rabu yaitu mengerjakan buku tema. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara perkelas antara kelas A dan 

kelas B. Sebelum mulai pembelajaran guru mengarahkan anak untuk membaca 

doa sebelum belajar, membaca asmaulhusna dan menghafal doa-doa harian 

dilanjutkan  suratan pendek. Setelah selesai berdoa pembelajaran dimulai pada 

pukul 08.15- 09.00,  anak-anak menyiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti 

buku dan pensil, guru tetap memberikan bimbingan pada saat anak mengerjakan 

buku tema, mengarahkan anak yang masih kesusahanpemahaman dalam 

mengerjakan, memberikan arahan kepada anak yang masih bermain sendiri tidak 

mau fokus dan guru mengondisikan anak dengan memberikan tepuk konsentrasi 

agar anak  bisa fokus dan tidak bosan. Setelah pengerjaan buku tema selesai guru 

memberikan pengertian kepada anak untuk dapat berperilaku yang lebih baik 

setelah itu guru memberikan penilaian atau reward kepada anak terhadap 

pekerjaan yang telah anak laksanakan yaitu berupa bintang nilai, kemudian 

bernyanyi dan tepuk-tepuk agar anak kembali fokus dan bersemangat. Serta yang 

terakhir penyampaian tugas anak sekaligus penutup pembelajaran. Anak 

dipulangkan pada pukul 10.00 WIB. 

 

 

 

 



 
 

 
 

CATATAN HASIL OBSERVASI 2 

 

Hari/tanggal : Senin, 25 Juli 2022 

Waktu  : 07.00- 10.00 WIB 

Lokasi  : DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya 

 

Pembelajaran pada hari senin 25 Juli 2022 dilaksakana seperti biasanya. 

Sebelum pembelajaran dimulai siswa melaksanakan guru mengondisikan siswa 

untuk bersiap untuk upacara bendera dilajutkan menyanyikan mars Cokro dan 

Mars IGRA, beberapa anak ditunjuk sebagai perwakilan petugas upacara yang 

dipandu oleh guru. Setelah selesai upacara seluruh siswa dikondisikan untuk 

masuk ke ruang kelas masing-masing, sebelum mulai pembelajaran siswa 

menghafalkan doa sebelum belajar, syahadat beserta arti salah satu menjadi 

pemimpin doa. Pembelajaran dimulai pada pukul 08.30 dengan pembelajaran 

Hafalan huruf A-Z, Menulis huruf a dan b serta ba serta melafalkan huruf tersebut, 

anak disuruh untuk menuliskan huruf di papan tulis secara bergantian dan tetap 

dibimbingan oleh guru Setelah selesai pembelajaran anak diberikan reward berupa 

kata bagus, hebat, dan bintang nilai sehingga anak menjadi lebih percaya diri, 

disiplin dan bersemangat. Diistirahatkan selama 15 menit dilanjutkan menghafal 

doa harian dan doa penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

 

Nama  : Dwi Harnani, S. Pd 

Tanggal : Kamis, 21 Juli 2022 

Pukul  : 10.30 WIB 

 

A. Pertanyaan 

1. Bagainana Sejarah berdirinya Lembaga sekolah ini bu? 

2. Berapa jumlah siswa di DA Cokroaminoto 03 Lemahjayabu? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada yang ada di sekolah ini? 

4. Menurut ibu apa saja bentuk-bentuk karakter anak? 

5. Bagaimana strategi khusus dalam menanamkan karakter disiplin anak? 

6. Apakah ibu mengetahui tentang metode reward dan punishment bu?  

7. Bagaimana strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak 

menggunakan metode reward dan punishment di sekolah ini? 

8. Apa hambatan-hambatan yang ibu temui dalam memebentuk karakter disiplin 

anak?  

9. Lalu bagaimana cara ibu mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 

 

B. Jawaban  

1.  Darul Athfal Cokroaminoto 03Lemahjaya merupakan PAUD/Madrasah swasta 

yangpada awanya didirikan oleh Syariat Islam yang pengelolanya di serahkan 

Kepada Yayasan Pendidikan Cokroaminoto Cabang Banjarnegara. Darul 

Athfal Cokroaminoto 03 Lemahjaya berdiri pada tangal 01 Agustus 1967 

dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Cokroaminoto Cabang 

Banjarnegara dan penyelenggaranya adalah Yayasan Wanita Syariat Islam 

Ranting Desa Lemahjaya. Bangunan DA dibangun diatas tanah wakaf dari 

tokoh masyarakat Desa Lemahjaya. DA Cokroaminoto 03 Lemahjaya, 

merupakan perwujudan semangat warga Syariat Islam dalam perannya 



 
 

 
 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mewujudkan prinsip-prinsip “ 

Moeslim Nationals Onderwijs”.  

2. Pada awal pendaftaran jumlah siswa dikelompok A adalah 19 menjadi satu 

kelas, dan sekarang seluruh siswa menjadi 35 anak dengan kelas B di Tahun 

ajaran 2022/2023. 

3. Sarana dan prasarana di lembaga saya bisa dibilang membuhi kriteria sekolah 

penuh, dikarenakan sarana dan prasarana yang memadai dalam konteks lokasi 

sekolah, ape, lingkungan sekolah, ruang sekolah, dan masih banyak alat-alat 

penunjang pendidikan di lembaga ini. 

4. Bentuk karakter pada anak sangatlah banyak diantaranya: karakter disiplin, 

tanggung jawab, keberanian, kemandirian dan lain sebagainya. 

5. Strategi khusus yang saya lakukan untuk menanamkan karakter disiplin yaitu 

dengan cara menegur, memberitahukan dan mmengarahkaan anak jika 

melanggar kedisiplinan yang berlaku yaitu memberikan hukuman dan 

penghargaan kepada anak, karena dengan cara tersebut anak akan sadar dan 

memperbaiki prilakunya yang kurang baik, serta dengan adanya diberikan 

penghargaan agar anak merasa senang sehingga daapat lebih bersemangat 

dalam belajar disekolah maupun dirumah. 

6. Menurut saya metode reward dan punishment merupakan metode baik untuk 

menanamkan karakter disiplin pada anak, reward itu sendiri merupakan sebuah 

penghargaan atau hadiah dari guru yang diberikan kepad anak setelah anak 

berhasil melakukan keberhasilan atau berperilaku baik. Sedangkan punishment 

adalah sebuah pemberian hukuman yang diberikan kepada anak ketika anak 

berperilaku tidak baik seperti menggangu temannya, membuat keributan, tidak 

mau patuh kepada guru dan lain-lain mbak, sehingga harus diberikan hukuman 

agar anak kapok dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Namun 

pemberian hukuman juga tidak boleh semaunya guru harus sesuai aturan yang 

diperbolehkan. 

7. Strategi yang dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin anak pada 

pembelajaran yaitu menekankan kepada setiap guru kelas untuk memberikan 

pengertian dan tugas hafalan dan kegiatan membuat kerajinan seperti usap 



 
 

 
 

abur, origami bahkan praktek pengenalan pembuatan makanan/minuman khas 

daerah yaitu minum dawet ayu khas banjarnegara. Tidak hanya itu guru juga 

memberikan stimulus kepada anak agar saling membantu antar teman, 

mengadakan permainan indoor maupun outdoor seperti anak berbaris 

membentuk seperti kereta api dan bernyanyi, dari hal tersebut terlihat bahwa 

terdapat beberapa anak yang bermain sesuai peraturan dan beberapa anak 

bermain seenaknya sendiri, serta anak akan merasa senang dan gembira. 

8. Kendala yang dihadapi dalam membentuk karakter kedisiplinan anak terdapat 

pada faktor orangtua, namun hanya beberapa orangtua yang menjadi 

penghambat anak datang terlambat kesekolah, orangtua sering kali menyiapkan 

sarapan terlalu siang sehingga mengakibatkan anak terlambat  berangkat ke 

sekolah. Teradapat juga hambatan dari didikan orangtua di rumah yang kurang 

memperdulikan dan mengarahkan anak untuk berprilaku yang baik, seperti 

halnya setelah pulang sekolah anak melepas baju, sepatu, tas sembarangan 

tanpa di beritahu baiknya bagaimana, dari hal tersebut tidak akan tertanam 

kedisiplinan dari rumah yang mengakibatkan kewalahan guru dalam 

menerapkan kedisiplinan anak tersebut disekolah. 

9. Solusi yang saya lakukan yaitu memaksimalkan kompetensi guru, dengan cara 

mengadakan rapat atau pertemuan dengan wali murid setiap akhir semester 

sehingga wali murid tahu bagaimana keadaan sekolah, perkembanggan anak 

dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

GURU KELOMPOK A 

 

Nama  : Sarifah, S.Pd  

Tanggal : Senin, 8Agustus 2022 

Pukul  : 10.30 WIB 

 

A. Pertanyaan  

1. Menurut ibu apa saja bentuk-bentuk karakter anak? 

2. Bagaimana cara atau strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak?  

3. Apa yang ibu ketahui tentang metode reward dan punishment untuk anak usia 

dini? 

4. Apa saja bentuk punishment yang ibu berikan kepada anak untuk 

menanamkan karakter disiplin?  

5.  Mengapa ibu menanamkan metode reward dan punishment di sekolah ini? 

6. Setelah anak  diberikan reward dan punishment, apa perubahan yang terjadi 

pada kesiplinan anak bu? 

7. Bagaimana strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak 

menggunakan metode reward dan punishment disekolah bu? 

8. Apa saja yang menjadi kendala dalam menanamkan karakter disiplin pada 

anak?  

9. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 

 

B. Jawaban 

1. Setiap anak pasti memiliki bentuk karakter yang berbeda. Maka dari itu sebagai 

guru perlu menanamkan sifat kedewasaan kepada anak seperti: jujur, disiplin, 

tanggung jawab terhadap perbuatannya. Jujur dalam mencerminkan kesatuan 

antara perkataan dan perbuatan, sehingga anak mempunyai pribadj yang dapat 

dipercaya. Dan tanggung jawab yakni sikap dan perilaku anak dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang berkaitan dengan diri sendiri, 

sosial dan masyarakat lain khususnya dirumah dan disekolah.Dalam 



 
 

 
 

menanamkan hal tersebut memerlukan proses dan dengan binaan yang baik 

oleh guru, lingkungan, masyarakat dan keluarga. 

2. Untuk menanamkan karakter disiplin anak dengan mudah dilakukan dengan 

melakukan penerapan langsung yaitu dengan cara tingkah laku maupun 

kegiatan seperti sholat dhuha yang diawali dengan wudhu secara bergantian, 

menghafal surah pendek dan doa harian dan menghafal dilafalkan bersama, 

melakukan olahraga atau senam bersama. Dari kegiatan tersebut membuat anak 

lebih dekat dengan guru dan teman-temannya. Serta memberikan pujian kepada 

anak yang berhasil menyelesaaikan tugas dengan baik seperti pemberian saling 

tos sambil bilang yee dan pemberian bintang nilai, dan memberikan hukuman 

seperti menghafal doa-doa, meminta maaf, dan diberikan tugas tambahan untuk 

pekerjaan rumah agar anak memiliki sifat jera dan tidak akan mengulangi 

kesalah lagi. 

3. Reward atau hadiah merupakan pemberian berupa materi maupun non materi 

dalam memberikan pujian kepada anak setelah mereka berhasil menjadi juara 

dan menyelesaikan tugas dengan baik dan mau nurutatas perintah guru pada 

saat proses pembelajaran. Punishment atau hukuman merupakan pemberian 

efek jera kepada anak yang melakukan kesalahan berupa nakal kepada teman, 

bermaain sendiri tanpa meperhatikanguru pada saat pembelajaran, tidak 

menyelesaikan tugas dan lain sebagainya. 

4. Punishment yang saya berikan kepada anak yaitu berupa arahan untuk meminta 

maaf jika nakal kepada teman, untuk berjanji tidak akan mengulangi kesalahan 

yang sama, berwudhu dan membaca istighfar agar anak lebih tenang, 

menghafalkan doa harian dan surah pendek serta memberikan tugas tambahan 

untuk dikerjakan dirumah yang berhubungan dengan sifat baik yaitu disiplin. 

5. Dengan menanamkan metode reward dan punishment akan sangat 

memudahkan kami sebagai guru dalam menamkan karakter disiplin pada anak, 

karena dengan diberikannya reward anak akan semakin giat belajar, akan 

tumbuh lebih baik pada kedisiplinannya. Sedangkan penanamkan metode 

punishment akan memnerikan efek jera kepada anak agak tidak akan 

mengulangi kesalahan, dan tidak akan berbuat hal yang tidak baik serta 



 
 

 
 

mengerti mana yang baik untuk dilakukan dan yang tidak baik dilakukan. 

6. Iya alhamdulillah terdapat perubahan yang baik pada anak walaupun 

membutuhkan proses dan kesabaran untuk dapat guru menanamkan atau 

merubah karakter anak yang belum baik. Dan paling penting adanya kerjasama 

yang baik oleh wali murid di rumah.  

7. Hambatannya yaitu anak lebih dominan bermain hp tanpa kesadaran orangtua 

untuk memberikan arahan dan pengertian kepada anak, yang mengakibatkan 

anak tidak perduli atau memperdulikan yang ada disekitarnya. 

8. Harus adanya pendekatan antara guru dan wali murid agar dapat membantu 

guru dalam menanamkan karakter disiplin, karna faktor bukan hanya dari guru 

saja namun wali murid atau orangtualah yang sangat berpengaruh karena lebih 

lama berada dekat dengan anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

GURU KELOMPOK B 

 

Nama             : Ibu Asih Dwi Andriyani, S.Pd. AUD  

  Ibu Nurul Izzah Haryati 

Tanggal : Kamis, 25 Juli 2022 

Pukul  : 10.30 WIB 

 

C. Pertanyaan  

1. Menurut ibu apa saja bentuk-bentuk karakter anak? 

2. Bagaimana cara atau strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin 

anak?  

3. Apa yang ibu ketahui tentang metode reward dan punishment untuk anak 

usia dini? 

4. Apa saja bentuk punishment yang ibu berikan kepada anak untuk 

menanamkan karakter disiplin?  

5. Mengapa ibu menanamkan metode reward dan punishment di sekolah ini? 

6. Setelah anak  diberikan reward dan punishment, apa perubahan yang 

terjadi pada kesiplinan anak bu? 

7. Bagaimana strategi ibu dalam menanamkan karakter disiplin anak 

menggunakan metode reward dan punishment disekolah bu? 

8. Apa saja faktor yang mempengaruhi penanaman karaketer disiplin anak di 

sekolah ini bu? 

D. Jawaban 

1. Yang namanya anak ya mba pasti memiliki karakter yang bermacam-

macam, khusunya dikelompok B sendiri itu ada yang pendiam, hiperaktif, 

pemalu, mudah tersinggug, cengeng dan masih banyak lagi mba.  

2. Cara yang saya lakukan untuk mendisiplinkan anak yaitu simple mba 

pertama dengan mengur anak memberi nasihat, menggunakan tepuk-tepuk 

untuk mengembalikan konsentrasi pada anak dan juga diberi nyanyian 

mba sesuai tema, dengan cara demikian anak akan langsung paham dan 



 
 

 
 

konsetrasi kembali. 

3. Reward itu penghargaan atau hadiah mba. Lalu kalua Punishment itu 

hukuman yang diberikan kepada anak karena ada suatu hal. 

4. Memberikan arahan yang mendidik pastinya mba, ketika anak bermain 

sendiri atau tidak mau mengerjakan tugas dan berdoa sesuai perintah guru 

anak diberi ancaman yang mendiidk agar anak takut dan mau belajar 

dengan baik. 

5. Pastinya akan sangat memudahkan guru dalam menanamkan karakter 

disiplin pada anak mba, juga akan mmeberikan efek positif pada 

perkembangan anak. 

6. Jelas ada mba Alhamdulillah yang tadinya anak tidak mau diatur sekarang 

sudah mulai bisa diatur, yang pada saat pembelajaran masih cerita sendiri 

sekarang sudah mulai membaik, anak juga mampu bertingkh laku baik 

seperti membuang sampah pada tempatnya, merapikan kembali alat 

bermain, menaruh sepatu pad arak sepatu, jadi banyak perubahan yang 

terjadi pada anak mba. 

7. Hambatan yang dialami saya yaitu terkait karakteristik anak yang berbeda-

beda, yang menjadikan saya sedikit kurang susuai memberikan strategi 

kepada anak yang semisal tidak bisa ditenangkan dan lain sebagainya, 

terus lingkungan masyarakat dan faktor teman yang nakal. 
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN LULUS SELURUH MATA KULIAH 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT PENDAHULUAN IJIN OBSERVASI 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN KOMPREHENSIF 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

SURAT IJIN RISET  

 

 
 

 

 



 
 

 
 

SURAT TELAH MENELITI 
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